BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No.270, 2022 KEMENPERIN. Kendaraan Bermotor Listrik
Berbasis Baterai. Spesifikasi. Peta Jalan
Pengembangan. Ketentuan Penghitungan Nilai
Tingkat Komponen Dalam Negeri. Pencabutan.

PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 6 TAHUN 2022
TENTANG
SPESIFIKASI, PETA JALAN PENGEMBANGAN, DAN KETENTUAN
PENGHITUNGAN NILAI TINGKAT KOMPONEN DALAM NEGERI KENDARAAN
BERMOTOR LISTRIK BERBASIS BATERAI (BATTERY ELECTRIC VEHICLE)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk percepatan industrialisasi kendaraan
bermotor listrik berbasis baterai perlu dilakukan
penyesuaian terhadap aturan mengenai spesifikasi, peta
jalan pengembangan, dan ketentuan penghitungan nilai
tingkat komponen dalam negeri kendaraan bermotor
listrik berbasis baterai (battery electric vehicle);

b. bahwa pengaturan spesifikasi, peta jalan pengembangan,
dan ketentuan penghitungan nilai tingkat komponen
dalam negeri kendaraan bermotor listrik berbasis baterai
(battery electric vehicle) sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 27 Tahun 2020
tentang Spesifikasi, Peta Jalan Pengembangan, dan
Ketentuan Penghitungan Nilai Tingkat Komponen Dalam
Negeri Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai

(Battery Electric Vehicle) sudah tidak sesuai dengan
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Mengingat

pengembangan industri dalam negeri, sehingga perlu
diganti;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Perindustrian tentang Spesifikasi, Peta
Jalan Pengembangan, dan Ketentuan Penghitungan Nilai
Tingkat Komponen Dalam Negeri Kendaraan Bermotor

Listrik Berbasis Baterai (Battery Electric Vehicle);

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5492);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang
Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional Tahun
2015-2035 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5671);

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2018 tentang
Pemberdayaan Industri (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 101, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6220);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Perindustrian (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 38,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6640);



Menetapkan

2022, No.270

8. Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019 tentang
Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik
Berbasis Baterai (Battery Electric Vehicle) untuk
Transportasi Jalan (Lembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 146);

9. Peraturan Presiden Nomor 107 Tahun 2020 tentang
Kementerian Perindustrian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 254);

10. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perindustrian (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

2021 Nomor 170);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN TENTANG
SPESIFIKASI, PETA JALAN PENGEMBANGAN, DAN
KETENTUAN PENGHITUNGAN NILAI TINGKAT KOMPONEN
DALAM NEGERI KENDARAAN BERMOTOR LISTRIK
BERBASIS BATERAI (BATTERY ELECTRIC VEHICLE).

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (Battery
Electric Vehicle) yang selanjutnya disebut KBL Berbasis
Baterai adalah kendaraan yang digerakkan dengan Motor
Listrik dan mendapatkan pasokan sumber daya tenaga
listrik dari Baterai secara langsung di kendaraan
maupun dari luar.

2. Baterai atau Media Penyimpanan Energi Listrik yang
selanjutnya disebut Baterai adalah sumber listrik yang
digunakan untuk memberi pasokan energi listrik pada

motor listrik.
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Motor Listrik adalah peralatan elektromekanik yang
mengonsumsi tenaga listrik untuk menghasilkan energi
mekanik sebagai penggerak.

Tingkat Komponen Dalam Negeri KBL Berbasis Baterai
yang selanjutnya disingkat TKDN adalah besaran
kandungan dalam negeri pada KBL Berbasis Baterai.
Komponen Dalam Negeri yang selanjutnya disingkat KDN
adalah komponen dari KBL Berbasis Baterai yang berasal
dari dalam negeri.

Aspek Manufaktur adalah bagian dari penilaian TKDN
yang meliputi kegiatan mengaplikasikan mesin,
peralatan, dan tenaga kerja, serta proses untuk
mengubah bahan baku menjadi barang jadi untuk dijual
pada Komponen Utama dan Komponen Pendukung.
Aspek Perakitan adalah bagian dari penilaian TKDN yang
meliputi kegiatan perakitan pada Komponen Utama,
Komponen Pendukung, dan komponen lainnya sehingga
menjadi unit KBL Berbasis Baterai utuh.

Aspek Pengembangan adalah bagian dari penilaian TKDN
KBL Berbasis Baterai yang meliputi kegiatan atau
investasi di bidang penelitian pasar (market research),
perencanaan produk (product planning), perancangan
teknis (design engineering), model kendaraan
(prototyping), pengujian kendaraan (testing), dan
sertifikasi kendaraan (licensing).

Penelitian Pasar (Market Research) adalah pengumpulan,
pencatatan, dan analisis sistematis data kualitatif dan
kuantitatif tentang masalah yang berkaitan dengan
pemasaran produk dan layanan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi dan menilai perubahan elemen bauran
pemasaran yang berdampak pada perilaku pelanggan
dengan output berupa dokumen design requirement dan
market monitoring.

Perencanaan Produk (Product Planning) adalah proses
berkelanjutan untuk mengidentifikasi dan
mengartikulasi kebutuhan pasar yang menentukan

rangkaian fitur produk, yang berfungsi sebagai dasar
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pengambilan keputusan tentang harga, distribusi, dan
promosi.

Perancangan Teknis (Design Engineering) adalah aktivitas
total yang diperlukan untuk mengadakan dan
mendefinisikan solusi-solusi atas masalah yang belum
dipecahkan sebelumnya, atau solusi baru untuk
masalah-masalah yang telah dipecahkan sebelumnya
dengan suatu cara yang berbeda serta menggunakan
kemampuan intelektual untuk mengaplikasikan
pengetahuan ilmiah dan memastikan bahwa produk
memenuhi kebutuhan pasar yang telah disepakati dan
spesifikasi desain produk serta memungkinkan proses
manufaktur dengan metode yang optimum.

Model Kendaraan (Prototyping) adalah salah satu metode
siklus pengembangan sistem kendaraan yang didasarkan
pada konsep model kerja dan produk dengan tujuan
untuk mengembangkan model kendaraan menjadi sistem
final untuk produksi.

Pengujian Kendaraan (Testing) adalah proses pengujian
untuk mengetahui mutu dari kendaraan sesuai standar
yang ditetapkan.

Sertifikasi Kendaraan (Licensing) adalah penetapan yang
diberikan oleh pemerintah atau organisasi profesional
terhadap produk untuk menunjukkan produk tersebut
mampu untuk melakukan suatu fungsi atau
kegunaannya dengan baik dan spesifik.

Komponen Utama adalah komponen KBL Berbasis
Baterai yang memiliki fungsi utama kendaraan bermotor.
Komponen Pendukung adalah bagian KBL Berbasis
Baterai yang diperlukan untuk memfungsikan kendaraan
bermotor.

Barang Tingkat Dua adalah bahan baku dan bahan
setengah jadi yang diproses untuk membuat produk
akhir yang diproduksi di dalam negeri.

Komponen Dalam Negeri KBL Berbasis Baterai yang
selanjutnya disingkat KDN adalah komponen dari KBL

Berbasis Baterai yang berasal dari dalam negeri.
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Alat Kerja adalah mesin, alat, atau fasilitas kerja yang
dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan produksi
pada Aspek Manufaktur atau Aspek Perakitan.

Pemohon adalah pelaku wusaha yang mengajukan
permohonan penilaian TKDN.

Lembaga Verifikasi adalah lembaga yang melaksanakan
verifikasi nilai TKDN.

Sertifikat TKDN yang selanjutnya disebut Sertifikat
adalah bukti perolehan nilai TKDN berdasarkan
penghitungan TKDN sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri ini.

Sistem Informasi Industri Nasional yang selanjutnya
disebut SIINas adalah tatanan prosedur dan mekanisme
kerja yang terintegrasi meliputi unsur institusi, sumber
daya manusia, basis data, perangkat keras dan lunak,
serta jaringan komunikasi data yang terkait satu sama
lain dengan tujuan untuk penyampaian, pengelolaan,
penyajian, pelayanan, serta penyebarluasan data
dan/atau informasi industri.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perindustrian.

Direktur Jenderal adalah direktur jenderal di
Kementerian Perindustrian yang mempunyai tugas dan
fungsi melakukan pembinaan terhadap industri KBL
Berbasis Baterai.

Direktur adalah direktur di Kementerian Perindustrian
yang mempunyai tugas dan fungsi melakukan
pembinaan terhadap industri KBL Berbasis Baterai.
Kepala Pusat Peningkatan Penggunaan Produk Dalam
Negeri yang selanjutnya disebut Kepala Pusat P3DN
adalah kepala wunit di lingkungan Kementerian
Perindustrian yang mempunyai tugas, fungsi dan
wewenang di bidang peningkatan penggunaan produk

dalam negeri.
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BAB II
SPESIFIKASI KBL BERBASIS BATERAI

Pasal 2

KBL Berbasis Baterai meliputi:

a. KBL Berbasis Baterai roda empat atau lebih; dan

b. KBL Berbasis Baterai roda dua atau tiga.

KBL Berbasis Baterai roda empat atau lebih sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

a. kendaraan bermotor untuk pengangkutan sepuluh
orang atau lebih termasuk pengemudi, pada subpos
8702.40;

b. mobil dan kendaraan bermotor lainnya terutama
dirancang untuk pengangkutan orang selain yang
dimaksud dari pos 8702, termasuk station wagon
dan mobil balap, pada subpos 8703.80;

c. kendaraan bermotor untuk pengangkutan barang,
pada subpos 8704.90; dan

d. sasis dilengkapi dengan mesin, sebagaimana
dimaksud pada subpos 8706, dengan mesin
digantikan oleh Motor Listrik.

KBL Berbasis Baterai roda dua atau tiga sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b tercantum dalam pos

8703, pos 8704 dan subpos 8711.60.13.

Pasal 3

Spesifikasi dari KBL Berbasis Baterai sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ditunjukkan dengan tersedianya
fungsi tertentu yang terdiri atas:
a. penggunaan daya Motor Listrik (kW);
b. pemanfaatan kapasitas Baterai (kWh); dan
c. pengisian ulang daya listrik (pengisian langsung

atau penukaran Baterai).
KBL Berbasis Baterai sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 harus memenuhi persyaratan teknis dan laik

jalan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
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undangan di bidang sarana dan prasarana lalu lintas
dan angkutan jalan.

Untuk perolehan insentif fiskal bagi industri KBL
Berbasis Baterai, pemanfaatan kapasitas baterai (kWh)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, harus
memenuhi spesifikasi pemanfaatan kapasitas baterai
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. paling sedikit 10 kWh untuk KBL Berbasis Baterai

roda empat atau lebih; atau
b. paling sedikit 1,3 kWh untuk KBL Berbasis Baterai

roda dua atau tiga.

BAB III
PETA JALAN PENGEMBANGAN INDUSTRI KBL
BERBASIS BATERAI NASIONAL

Pasal 4

Pengembangan industri KBL Berbasis Baterai dilakukan
berdasarkan peta jalan pengembangan industri KBL
Berbasis Baterai Nasional.

Pengembangan industri KBL Berbasis Baterai dalam
negeri untuk tahun 2020-2031 dilakukan sesuai tahapan
sebagaimana tercantum dalam peta jalan pengembangan
industri KBL Berbasis Baterai nasional dan target
minimum capaian TKDN yang telah ditetapkan.
Pengembangan  industri KBL  Berbasis Baterai
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi
pengembangan industri komponen KBL Berbasis Baterai.
Peta jalan pengembangan industri KBL Berbasis Baterai
Nasional tahun 2020-2031 dan target minimum capaian
TKDN sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum
dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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Pasal 5
Pengembangan industri KBL Berbasis Baterai sesuai peta
jalan  sebagaimana  dimaksud dalam Pasal 4
dilaksanakan dengan berkoordinasi dengan:
a. kementerian/lembaga terkait;
b. pemerintah daerah;
c. perusahaan industri;
d. perguruan tinggi; dan
e. lembaga penelitian dan pengembangan.
Koordinasi pengembangan industri KBL Berbasis Baterai
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh
Menteri.
Menteri dapat melaksanakan koordinasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) melalui evaluasi lintas sektoral
yang dilaksanakan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1

(satu) tahun dan sewaktu-waktu apabila diperlukan.

BAB IV
KETENTUAN PENGHITUNGAN NILAI TKDN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 6
Penghitungan nilai TKDN untuk KBL Berbasis Baterai
dilaksanakan berdasarkan ketentuan sebagaimana
diatur dalam Peraturan Menteri ini.
Penghitungan nilai TKDN untuk KBL Berbasis Baterai
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan untuk

tiap tipe KBL Berbasis Baterai.

Pasal 7

Penghitungan nilai TKDN sebagaimana dimaksud dalam Pasal

6 dilakukan berdasarkan komposisi:

a.

Aspek Manufaktur untuk Komponen Utama

diperhitungkan:
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1. untuk tahun 2020-2023 sebesar 50% (lima puluh
persen); dan

2. untuk tahun 2024 dan selanjutnya sebesar 58%
(lima puluh delapan persen),

dari keseluruhan nilai TKDN,

b. Aspek Manufaktur untuk Komponen Pendukung
diperhitungkan sebesar 10% (sepuluh persen) dari
keseluruhan nilai TKDN;

c. Aspek Perakitan diperhitungkan:

1. untuk tahun 2020-2023 sebesar 20% (dua puluh
persen); dan
2. untuk tahun 2024 dan selanjutnya sebesar 12%
(dua belas persen),
dari keseluruhan nilai TKDN; dan
d. Aspek Pengembangan diperhitungkan sebesar 20% (dua

puluh persen) dari keseluruhan nilai TKDN.

Pasal 8
Penghitungan nilai TKDN sebagaimana dimaksud dalam Pasal
7 meliputi penghitungan kegiatan pada Aspek Manufaktur,
Aspek Perakitan, dan Aspek Pengembangan yang dilakukan:
a. oleh Pemohon sendiri; atau
b. melalui kerja sama dengan perusahaan lain di dalam

negeri.

Bagian Kedua

Ketentuan Penghitungan Nilai TKDN untuk Aspek Manufaktur

Pasal 9

(1) Nilai TKDN untuk Aspek Manufaktur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 diperoleh dari akumulasi
persentase KDN dari masing-masing rincian Komponen
Utama atau Komponen Pendukung.

(2) Persentase KDN sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diperhitungkan berdasarkan komposisi dari KDN masing-
masing rincian Komponen Utama atau Komponen

Pendukung terhadap nilai TKDN.
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Pasal 10

Komposisi dari KDN sebagaimana dimaksud dalam Pasal

9 ayat (2) untuk rincian Komponen Utama sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 7 huruf a pada KBL Berbasis

Baterai roda empat atau lebih untuk tahun 2020-2023

meliputi:

a. bodi, kabin, dan/atau sasis diperhitungkan sebesar
10% (sepuluh persen) dari nilai TKDN;

b. baterai diperhitungkan sebesar 30% (tiga puluh
persen) dari nilai TKDN; dan

c. sistem penggerak motor listrik diperhitungkan
sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai TKDN.

Komposisi dari KDN sebagaimana dimaksud dalam Pasal

9 ayat (2) untuk rincian Komponen Utama sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 7 huruf a pada KBL Berbasis

Baterai roda empat atau lebih untuk tahun 2024 dan

selanjutnya meliputi:

a. bodi, kabin, dan/atau sasis diperhitungkan sebesar
11 % (sebelas persen) dari nilai TKDN;

b. Dbaterai diperhitungkan sebesar 35% (tiga puluh lima
persen) dari nilai TKDN; dan

c. sistem penggerak motor listrik diperhitungkan
sebesar 12% (dua belas persen) dari nilai TKDN.

Komposisi dari KDN sebagaimana dimaksud dalam Pasal

9 ayat (2) untuk rincian Komponen Pendukung

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b pada KBL

Berbasis Baterai roda empat atau lebih meliputi:

a. sistem kemudi diperhitungkan sebesar 2% (dua
persen) dari nilai TKDN;

b. suspensi diperhitungkan sebesar 1% (satu persen)
dari nilai TKDN;

c. sistem pengereman diperhitungkan sebesar 2% (dua
persen) dari nilai TKDN;

d. ban dan velg diperhitungkan sebesar 1% (satu
persen) dari nilai TKDN;

e. kursi dan sistem kabel diperhitungkan sebesar 2%

(dua persen) dari nilai TKDN; dan
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f.  sistem elektronik dan pendingin udara
diperhitungkan sebesar 2% (dua persen) dari Nilai

TKDN.

Pasal 11

Komposisi dari KDN sebagaimana dimaksud dalam Pasal

9 ayat (2) untuk rincian Komponen Utama sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 7 huruf a pada KBL Berbasis

Baterai roda dua atau tiga untuk tahun 2020-2023

meliputi:

a. rangka dan/atau bodi diperhitungkan sebesar 10%
(sepuluh persen) dari nilai TKDN;

b. Baterai diperhitungkan sebesar 30% (tiga puluh
persen) dari nilai TKDN; dan

c. sistem penggerak motor listrik diperhitungkan
sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai TKDN.

Komposisi dari KDN sebagaimana dimaksud dalam Pasal

9 ayat (2) untuk rincian Komponen Utama sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 7 huruf a pada KBL Berbasis

Baterai roda dua atau tiga untuk tahun 2024 dan

selanjutnya meliputi:

a. rangka dan/atau bodi diperhitungkan sebesar 11%
(sebelas persen) dari nilai TKDN;

b. Baterai diperhitungkan sebesar 35% (tiga puluh lima
persen) dari nilai TKDN; dan

c. sistem penggerak motor listrik diperhitungkan
sebesar 12% (dua belas persen) dari nilai TKDN

Komposisi dari KDN sebagaimana dimaksud dalam Pasal

9 ayat (2) wuntuk rincian Komponen Pendukung

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b pada KBL

Berbasis Baterai roda dua atau tiga meliputi:

a. sistem kemudi diperhitungkan sebesar 2% (dua
persen) dari nilai TKDN;

b. sistem pengereman diperhitungkan sebesar 2% (dua
persen) dari nilai TKDN;

c. sistem roda dan transmisi diperhitungkan sebesar

2% (dua persen) dari nilai TKDN;
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d. sistem elektronik diperhitungkan sebesar 2% (dua
persen) dari nilai TKDN; dan
e. suspensi diperhitungkan sebesar 2% (dua persen)

dari nilai TKDN.

Pasal 12
Dalam rangka mendorong percepatan realisasi investasi
di sektor manufaktur baterai maka Persentase KDN
untuk baterai pada KBL Berbasis Baterai roda dua, roda
tiga, dan roda empat atau lebih dapat diberikan bobot
sebesar 30% (tiga puluh persen) selama periode 2020-
2023 dan sebesar 35% (tiga puluh lima persen) selama
periode tahun 2024 dan selanjutnya.
Persentase KDN sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dihitung berdasarkan nilai realisasi investasi sektor
manufaktur baterai yang meliputi Barang Tingkat Satu
baterai terpasang (installed battery), Barang Tingkat Dua
baterai pak (battery pack) dan Barang Tingkat Tiga
baterai sel (battery cell) serta pabrik KBL Berbasis Baterai
untuk tahun 2020-2027.
Nilai realisasi investasi di sektor manufaktur baterai dan
KBL Berbasis Baterai sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) memiliki nilai paling sedikit Rp5.000.000.000.000,00
(lima triliun rupiah) dan harus direalisasikan dalam
waktu paling lama 5 (lima) tahun sejak realisasi investasi
pertama dilaksanakan.
Persentase KDN untuk baterai berdasarkan realisasi
investasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat
(3) diperoleh berdasarkan pembagian antara nilai
realisasi investasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dengan nilai investasi paling sedikit
Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah) dan
dikalikan dengan total bobot KDN baterai sebagaimana
dimaksud pada ayat (1).
Penghitungan persentase KDN baterai berbasis realisasi
investasi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) berlaku

dengan jangka waktu paling lama 5 (lima) tahun sejak
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realisasi investasi pertama pada manufaktur baterai
dilaksanakan.

Apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun realisasi
investasi di sektor manufaktur baterai dan KBL Berbasis
Baterai tidak mencapai angka total paling sedikit
Rp5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah)
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), maka persentase
KDN manufaktur baterai pada selanjutnya akan
menggunakan penghitungan persentase KDN.

Untuk mencapai nilai KDN sebesar 35% (tiga puluh lima
persen) pada periode tahun 2028 dan selanjutnya maka
industri KBL Berbasis Baterai roda empat atau lebih
wajib melakukan kerja sama dengan entitas industri
bahan baku baterai yang mengolah sumber bahan baku
secara langsung dari sektor industri dan/atau
pertambangan di dalam negeri dan/atau daur ulang
baterai tidak baru untuk mensuplai bahan prekursor
atau material baterai lainnya.

Apabila bahan baku sebagaimana dimaksud dalam ayat
(7) belum tersedia, belum diproduksi di dalam negeri,
atau tidak sesuai dengan teknologi KBL Berbasis Baterai
yang sudah diinvestasikan maka nilai KDN Baterai
ditetapkan sebesar 35% (tiga puluh lima persen).

Nilai penetapan KDN Baterai sebesar 35% (tiga puluh
lima persen) sebagaimana dimaksud pada ayat (8) akan
dievaluasi kembali apabila bahan baku sudah tersedia
dan/atau diproduksi di dalam negeri.

Dalam hal pada periode tahun 2028 atau selanjutnya,
industri KBL Berbasis Baterai roda empat atau lebih
tidak dapat memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (7) maka nilai KDN Baterai ditetapkan sebesar
20% (dua puluh persen).

Pasal 13
Persentase KDN untuk Aspek Manufaktur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 diperoleh dari perbandingan

antara biaya KDN terhadap harga barang jadi.



(2)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

15 2022, No.270

Harga barang jadi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi biaya produksi yang dikeluarkan untuk

menghasilkan 1 (satu) satuan produk.

Pasal 14
Biaya produksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13
ayat (2) meliputi:
a. biaya untuk bahan (material) langsung;
b. biaya tenaga kerja langsung; dan
c. biaya tidak langsung pabrik (factory overhead),
tidak termasuk keuntungan, biaya tidak langsung
perusahaan (company overhead), dan pajak pertambahan
nilai.
Biaya tidak langsung pabrik (factory overhead)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:
a. Dbiaya tenaga kerja tidak langsung;
b. biaya Alat Kerja; dan
c. biaya tidak langsung pabrik lainnya yang terkait,
yang biayanya tidak dapat dibebankan langsung ke
dalam produk tertentu.
Biaya produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
biaya tidak langsung pabrik (factory overhead)
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak mencakup
biaya yang digunakan dalam penghitungan nilai TKDN
untuk Aspek Perakitan atau untuk Aspek

Pengembangan.

Pasal 15

KDN untuk bahan (material) langsung sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf a
diperhitungkan berdasarkan negara asal pembuatan
barang (country of origin).

KDN untuk bahan (material) langsung diperhitungkan
sebesar 100% (seratus persen) jika asal pembuatan
barang (country of origin) sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) berasal dari Indonesia.
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KDN untuk bahan (material) langsung diperhitungkan
sebesar 0% (nol persen) jika asal pembuatan barang
(country of origin) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

berasal dari selain Indonesia.

Pasal 16

KDN untuk tenaga kerja langsung sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf b
diperhitungkan berdasarkan kewarganegaraan.

KDN untuk tenaga kerja langsung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yang berkewarganegaraan
Indonesia diperhitungkan sebesar 100% (seratus persen).
KDN untuk tenaga kerja langsung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yang berkewarganegaraan asing
diperhitungkan sebesar 0% (nol persen).

Dalam hal KDN untuk tenaga kerja langsung yang
berkewarganegaraan asing sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) untuk periode 2020-2023 dapat diperhitungkan
sebesar 50% dengan ketentuan harus melakukan
transfer teknologi (transfer of technology) atau keahlian
kepada tenaga kerja Indonesia, sebagaimana dibuktikan
dengan dokumen validasi tertentu yang diterbitkan
dan/atau disahkan oleh kementerian dan/atau lembaga

terkait.

Pasal 17
KDN untuk Alat Kerja sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 ayat (2) huruf b diperhitungkan berdasarkan
ketersediaan alat dalam menunjang proses produksi dan
penelitian dan pengembangan.
KDN untuk biaya tenaga kerja tidak langsung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2) huruf a
dan KDN untuk biaya tidak langsung pabrik lainnya yang
terkait sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2)
huruf ¢ diperhitungkan secara proporsional berdasarkan

sumber perolehan rincian biaya.
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Penghitungan KDN untuk Alat Kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dihitung berdasarkan investasi
alat-alat atau fasilitas kerja di dalam negeri
mendapatkan nilai TKDN alat kerja atau fasilitas kerja

sebesar 100 % (seratus persen).

Pasal 18

KDN untuk masing-masing biaya produksi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ditelusuri sampai dengan
biaya produksi wuntuk Barang Tingkat Dua yang
dihasilkan oleh produsen dalam negeri.

Penghitungan KDN sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15, Pasal 16, dan Pasal 17 dilakukan terhadap Barang
Tingkat Dua untuk menghasilkan persentase KDN sesuai
dengan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9

ayat (1).

Pasal 19

KDN atas Barang Tingkat Dua sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 18 ayat (2) diperhitungkan sebesar 100% (seratus

persen) jika Barang Tingkat Dua diproduksi di dalam negeri.

Pasal 20

Ketentuan dan tata cara penghitungan nilai TKDN KBL

Berbasis Baterai untuk Aspek Manufaktur tercantum dalam

Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

Bagian Ketiga

Ketentuan Penghitungan Nilai TKDN untuk Aspek Perakitan

(1)

Pasal 21
Nilai TKDN wuntuk Aspek Perakitan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 huruf c diperoleh dari kegiatan
perakitan KBL Berbasis Baterai yang meliputi:
a. penyambungan rangka, bodi dan/atau sasis;

b. pengecatan;
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c. perakitan Komponen Utama dan Komponen
Pendukung hingga menjadi kendaraan utuh; dan

d. pengujian dan pengendalian mutu.

Penghitungan nilai TKDN untuk Aspek Perakitan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan

berdasarkan:

a. pemanfaatan tenaga kerja dalam negeri pada
seluruh kegiatan perakitan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1); dan

b. penggunaan Alat Kerja pada kegiatan perakitan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Pasal 22

Ketentuan Nilai TKDN Aspek Perakitan untuk tahun

2020-2023 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf c

angka 1 dihitung berdasarkan komposisi rincian kegiatan

sebagai berikut:

a. pemanfaatan tenaga kerja sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 ayat (2) huruf a diperhitungkan
sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai TKDN; dan

b. penggunaan Alat Kerja sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 ayat (2) huruf b diperhitungkan
sebesar 10% (sepuluh persen) dari nilai TKDN.

Nilai TKDN Aspek Perakitan untuk tahun 2024 dan

selanjutnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf

c angka 2 dihitung berdasarkan komposisi rincian

kegiatan sebagai berikut:

a. pemanfaatan tenaga kerja sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 ayat (2) huruf a diperhitungkan
sebesar 6% (enam persen) dari nilai TKDN; dan

b. penggunaan Alat Kerja sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 ayat (2) huruf b diperhitungkan
sebesar 6% (enam persen) dari nilai TKDN.

Nilai TKDN untuk Aspek Perakitan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) diperoleh dari akumulasi masing-

masing KDN pemanfaatan tenaga kerja dan penggunaan

Alat Kerja.
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Pasal 23

KDN untuk Aspek Perakitan pada pemanfaatan tenaga kerja

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf a

dihitung berdasarkan ketentuan:

a. Jumlah tenaga kerja dalam negeri paling sedikit 80%
(delapan puluh persen) dari jumlah keseluruhan tenaga
kerja pada kegiatan perakitan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 diperhitungkan:

1. untuk tahun 2020-2023 sebesar 10% (sepuluh
persen); dan

2. untuk tahun 2024 dan selanjutnya sebesar 6%
(enam persen),

dari nilai TKDN;

b. Jumlah tenaga kerja dalam negeri paling sedikit 50%
(lima puluh persen) hingga di bawah 80% (delapan puluh
persen) dari jumlah keseluruhan tenaga kerja pada
kegiatan perakitan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
21 diperhitungkan:

1. untuk tahun 2020-2023 sebesar 5 % (lima persen);
dan

2. untuk tahun 2024 dan selanjutnya sebesar 3% (tiga
persen),

dari nilai TKDN.

c. Jumlah tenaga kerja dalam negeri kurang dari 50% (lima
puluh persen) dari jumlah keseluruhan tenaga kerja
pada kegiatan perakitan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 21 diperhitungkan sebesar 0% (nol persen) dari

nilai TKDN.

Pasal 24
KDN untuk Aspek Perakitan pada penggunaan Alat Kerja
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf b
dihitung berdasarkan ketentuan:
a. penggunaan Alat Kerja pada kegiatan penyambungan
rangka, bodi, dan/atau sasis sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 21 ayat (1) huruf a diperhitungkan:
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1. untuk tahun 2020-2023 sebesar 2,5% (dua koma
lima persen); dan

2. untuk tahun 2024 dan selanjutnya sebesar 1,5%
(satu koma lima persen),

dari nilai TKDN;

penggunaan Alat Kerja pada kegiatan pengecatan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1) huruf b

diperhitungkan:

1. untuk tahun 2020-2023 sebesar 2,5% (dua koma
lima persen); dan

2. untuk tahun 2024 dan selanjutnya sebesar 1,5%
(satu koma lima persen),

dari nilai TKDN;

penggunaan Alat Kerja pada kegiatan perakitan

Komponen Utama dan Komponen Pendukung hingga

menjadi kendaraan utuh sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 21 ayat (1) huruf c diperhitungkan:

1. untuk tahun 2020-2023 sebesar 2,5% (dua koma
lima persen); dan

2. untuk tahun 2024 dan selanjutnya sebesar 1,5%
(satu koma lima persen),

dari nilai TKDN;

penggunaan Alat Kerja pada kegiatan pengujian dan

pengendalian mutu sebagaimana dimaksud dalam Pasal

21 ayat (1) huruf d diperhitungkan:

1. untuk tahun 2020-2023 sebesar 2,5% (dua koma
lima persen); dan

2. untuk tahun 2024 dan selanjutnya sebesar 1,5%
(satu koma lima persen),

dari nilai TKDN.
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Bagian Ketiga
Ketentuan Penghitungan Nilai TKDN untuk Aspek

Pengembangan

Pasal 25

Penghitungan nilai TKDN untuk Aspek Pengembangan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf d dilakukan

berdasarkan kegiatan penelitian dan pengembangan KBL

Berbasis Baterai yang dilakukan.

Metode Penghitungan nilai TKDN untuk Aspek

Pengembangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

terdiri dari:

a. Aspek Pengembangan berbasis aktivitas penelitian
dan pengembangan;

b. Aspek Pengembangan berbasis investasi dibidang
penelitian dan pengembangan untuk roda empat
atau lebih; atau

c. Aspek Pengembangan berbasis investasi dibidang
penelitian dan pengembangan untuk roda dua atau
tiga.

Penghitungan nilai Aspek Pengembangan berbasis

aktivitas penelitian dan pengembangan sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf a dapat dilakukan jika
memiliki kriteria aktivitas sebagai berikut:

a. Penelitian Pasar (Market Research) diberikan bobot
sebesar 5% (lima persen) dari total nilai Aspek
Pengembangan sebesar 20% (dua puluh persen);

b. Perencanaan Produk (Product Planning) diberikan
bobot sebesar 15% (lima belas persen) dari total nilai
Aspek Pengembangan sebesar 20% (dua puluh
persen);

c. Perancangan Teknis (Design Engineering) diberikan
bobot sebesar 20% (dua puluh persen) dari total
nilai Aspek Pengembangan sebesar 20% (dua puluh
persen);

d. Model Kendaraan (Prototyping) diberikan bobot

sebesar 20% (dua puluh persen) dari total nilai
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Aspek Pengembangan sebesar 20% (dua puluh
persen);

Pengujian Kendaraan (Testing) diberikan bobot
sebesar 20% (dua puluh persen) dari total nilai
Aspek Pengembangan sebesar 20% (dua puluh
persen); dan

Sertifikasi Kendaraan (Licensing) produk diberikan
bobot sebesar 20% (dua puluh persen) dari total
nilai TKDN Pengembangan sebesar 20% (dua puluh

persen).

Penghitungan nilai Aspek Pengembangan Berbasis

Investasi dibidang penelitian dan pengembangan

sebagaimana untuk kendaraan roda empat atau lebih

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, dilakukan

melalui penetapan nilai investasi yang dicantumkan

dalam proposal dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

investasi paling sedikit Rp250.000.000.000,00 (dua
ratus lima puluh miliar rupiah) atau lebih dalam 5
(lima) tahun dan investasi paling sedikit
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) pada
tahun ke enam dan selanjutnya untuk mendapatkan
nilai TKDN sebesar 20% (dua puluh persen);
investasi paling sedikit Rp150.000.000.000,00
(seratus lima puluh miliar rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp250.000.000.000,00 (dua ratus
lima puluh miliar rupiah) dalam 5 (lima) tahun dan
investasi paling sedikit Rp7.500.000.000,00 (tujuh
miliar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh  miliar
rupiah) pada tahun keenam dan selanjutnya untuk
mendapatkan nilai TKDN sebesar 15% (lima belas
persen);

investasi paling sedikit Rp100.000.000.000,00
(seratus miliar rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp150.000.000.000,00 (seratus lima puluh miliar
rupiah) dalam 5 (lima) tahun dan investasi paling

sedikit Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah)
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sampai dengan paling banyak Rp7.500.000.000,00
(tujuh miliar lima ratus juta rupiah) pada tahun
keenam dan selanjutnya untuk mendapatkan nilai
TKDN sebesar 10% (sepuluh persen); atau

investasi paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima
puluh miliar rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah) dalam
S5 (lima) tahun dan investasi paling sedikit
Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) pada tahun
keenam dan selanjutnya untuk mendapatkan nilai

TKDN sebesar 5% (lima persen).

Penghitungan nilai Aspek Pengembangan berbasis

investasi dibidang penelitian dan pengembangan

sebagaimana untuk kendaraan roda dua atau tiga

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c, dilakukan

melalui penetapan nilai investasi yang dicantumkan

dalam proposal dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

investasi paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima
puluh miliar rupiah) atau lebih dalam 5 (lima) tahun
dan investasi paling sedikit sebesar
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) atau lebih
pada tahun keenam dan selanjutnya untuk
mendapatkan nilai TKDN sebesar 20% (dua puluh
persen);

investasi paling sedikit Rp30.000.000.000,00 (tiga
puluh miliar rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah)
dalam 5 (lima) tahun dan investasi paling sedikit
Rp3.000.000.000 (tiga miliar rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp5.000.000.000 (lima miliar rupiah)
pada tahun keenam dan selanjutnya untuk
mendapatkan nilai TKDN sebesar 15% (lima belas
persen);

investasi  paling sedikit Rp10.000.000.000,00

(sepuluh miliar rupiah) sampai dengan paling
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banyak Rp30.000.000.000,00 (tiga puluh miliar
rupiah) dalam S (lima) tahun dan investasi paling
sedikit Rp2.000.000.000 (dua miliar rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp3.000.000.000 (tiga miliar
rupiah) pada tahun keenam dan selanjutnya untuk
mendapatkan nilai TKDN sebesar 10% (sepuluh
persen); atau

Investasi paling sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) dalam
S (lima) tahun dan investasi paling sedikit paling
banyak Rp2.000.000.000 (dua miliar rupiah) pada
tahun keenam dan selanjutnya untuk mendapatkan

nilai TKDN sebesar 5% (lima persen).

Pasal 26

Penghitungan Nilai TKDN untuk Aspek Pengembangan

berbasis aktivitas penelitian dan pengembangan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) huruf a

dan ayat (3) dihitung berdasarkan kepemilikan:

a.

dokumen penelitian dan pengembangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (3)
tersedia dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris;

divisi atau bagian yang bergerak dalam bidang
penelitian dan pengembangan dalam struktur
organisasi perusahaan; dan/atau

tenaga kerja/peneliti yang memiliki tugas pokok dan
fungsi hanya pada divisi atau bagian sebagaimana

dimaksud dalam huruf b.

Nilai TKDN berdasarkan unsur kegiatan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) diberikan dengan ketentuan

sebagai berikut:

a.

nilai TKDN diberikan sebesar 100 % (seratus persen)
jika memenuhi semua unsur kegiatan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1);
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b. nilai TKDN diberikan sebesar 80 % (delapan puluh
persen) jika mampu memenuhi 2 (dua) unsur
kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1);

c. nilai TKDN diberikan sebesar 50 % (lima puluh
persen) jika mampu memenuhi 1 (satu) unsur
kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1); atau

d. nilai TKDN diberikan sebesar 0 % (nol persen) jika
tidak mampu memenuhi sama sekali unsur kegiatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Nilai TKDN berdasarkan unsur kegiatan sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) juga diberikan bobot

berdasarkan unsur kepemilikan saham, dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. KDN untuk Pengembangan berbasis aktivitas yang
dimiliki oleh penyedia jasa dalam negeri
diperhitungkan sebesar 100% (seratus persen);

b. KDN untuk Pengembangan yang dimiliki bersama
berdasarkan kerja sama penyedia jasa antara
perusahaan dalam negeri dan perusahaan luar
negeri diperhitungkan sebesar 100% (seratus
persen); atau

c. KDN wuntuk Pengembangan yang dimiliki oleh
penyedia jasa luar negeri diperhitungkan sebesar

25% (dua puluh lima persen).

Pasal 27

Nilai TKDN Pengembangan berbasis investasi dibidang
penelitian dan pengembangan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 ayat (2) huruf b dan c, ayat (4) dan ayat
(5) ditetapkan berdasarkan proposal pengembangan
investasi yang memuat ketentuan mengenai kegiatan
pendirian pusat penelitian dan pengembangan maupun
rencana penanaman modal di bidang penelitian dan
pengembangan.

Proposal pengembangan investasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berisi rencana pengembangan

investasi penelitian dan pengembangan dalam jangka
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waktu S5 (lima) tahun pertama dengan ketentuan sebagai

berikut:

a.

pada tahun pertama direncanakan paling rendah
20% (dua puluh persen) total investasi fasilitas
penelitian dan pengembangan;

pada tahun kedua direncanakan paling rendah 40%
(empat puluh persen) total investasi fasilitas
penelitian dan pengembangan;

pada tahun ketiga direncanakan paling rendah 60%
(enam puluh persen) total investasi penelitian dan
pengembangan pada proposal Rencana Investasi di
bidang penelitian dan pengembangan;

pada tahun keempat direncanakan paling rendah
80% (delapan puluh persen) total investasi
penelitian dan pengembangan pada proposal
Rencana Investasi di bidang penelitian dan
pengembangan; dan

pada tahun kelima direncanakan sebesar 100%
(seratus persen) total investasi penelitian dan
pengembangan pada proposal Rencana Investasi di

bidang penelitian dan pengembangan.

Pengembangan investasi penelitian dan pengembangan

memuat unsur kegiatan mengenai:

a.

pengembangan teknologi kendaraan dengan bobot
nilai TKDN sebesar 50% (lima puluh persen);
pengembangan industri Komponen Dalam Negeri
dengan bobot nilai TKDN sebesar 30% (tiga puluh
persen); dan

penguasaan teknologi oleh sumber daya manusia
dalam negeri dengan bobot nilai TKDN diberikan

sebesar 20% (dua puluh persen).

Rincian unsur kegiatan sebagaimana dimaksud ayat (3)

tercantum dalam lampiran II yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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BAB V
VERIFIKASI DAN SERTIFIKASI TKDN

Pasal 28

Pemohon melakukan penghitungan sendiri nilai TKDN

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 sesuai ketentuan

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri ini.

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal 29
Hasil penghitungan sendiri nilai TKDN sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28 diverifikasi oleh Lembaga
Verifikasi.
Lembaga Verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditetapkan oleh Menteri.

Pasal 30

Pelaksanaan verifikasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 29 ayat (1) dilakukan berdasarkan permohonan
dari Pemohon kepada Lembaga Verifikasi.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disampaikan dengan melampirkan hasil penghitungan
sendiri nilai TKDN sebagaimana dimaksud dalam Pasal
29 ayat (1).
Dalam hal Pemohon melakukan kerja sama dengan
perusahaan lain sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
huruf b, permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) juga disertai dokumen:
a. perjanjian kerja sama antara Pemohon dan

perusahaan pelaksana kerja sama;
b. profil perusahaan pelaksana kerja sama; dan
c. aspek produksi terhadap produk yang akan dinilai.
Permohonan untuk melakukan verifikasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menggunakan format
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.
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Pasal 31

Berdasarkan permohonan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 30 ayat (1), Lembaga Verifikasi melaksanakan
verifikasi atas penghitungan sendiri nilai TKDN yang
diajukan.
Verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan untuk menilai kebenaran:
a. dokumen permohonan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 30 ayat (2) dan/atau ayat (3); dan
b. hasil penghitungan sendiri nilai TKDN.
Biaya pelaksanaan verifikasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dibebankan kepada Pemohon yang
besarannya ditentukan berdasarkan kesepakatan antara

Pemohon yang bersangkutan dan Lembaga Verifikasi.

Pasal 32
Lembaga Verifikasi mencantumkan hasil pelaksanaan
verifikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ke
dalam laporan hasil verifikasi.
Laporan hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) mencantumkan paling sedikit:
ringkasan eksekutif hasil verifikasi;

a
b. data dan informasi Pemohon;

o

penilaian keaslian dokumen perizinan;

A

kapasitas terpasang dan fasilitas produksi;
e. merek, jenis, model, tipe dan varian KBL Berbasis
Baterai yang diverifikasi; dan

f.  rekapitulasi hasil penghitungan nilai TKDN.
Lembaga Verifikasi menyampaikan laporan hasil
verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepada
Kepala Pusat P3DN dalam waktu paling lama 12 (dua
belas) hari kerja sejak penyampaian dokumen
permohonan secara lengkap dan benar sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30.

Rekapitulasi hasil penghitungan nilai TKDN sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf f menggunakan format

sebagaimana tercantum dalam Lampiran III yang
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merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 33

Penyampaian permohonan verifikasi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 30 ayat (1) dan penyampaian laporan hasil

verifikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (3)

dilakukan melalui SIINas.

(1)

(2)

(1)
(2)

(3)

(4)

(1)

Pasal 34

Kepala Pusat P3DN memeriksa laporan hasil verifikasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (3).

Berdasarkan hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Kepala Pusat P3DN menerbitkan Sertifikat
dalam waktu paling lama 5 (lima) hari kerja sejak laporan
hasil verifikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32
ayat (3) diterima oleh Kepala Pusat P3DN secara lengkap

dan benar.

Pasal 35
Nilai TKDN yang berlaku tercantum dalam Sertifikat.
Nilai TKDN yang tercantum dalam Sertifikat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berlaku untuk tipe KBL Berbasis
Baterai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2).
Sertifikat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku
selama 3 (tiga) tahun dan dapat diajukan kembali
sebelum habis masa berlakunya.
Sertifikat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

disediakan dalam bentuk elektronik dalam SIINas.

Pasal 36
Pemohon melakukan penghitungan sendiri nilai TKDN
paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun sejak
diterbitkannya Sertifikat sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 35.
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(2)
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Hasil penghitungan sendiri sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaporkan kepada Direktur Jenderal melalui

SIINas.

BAB VI
PENGAWASAN DAN EVALUASI

Pasal 37
Direktur Jenderal melakukan pengawasan dan evaluasi
terhadap pelaksanaan Peraturan Menteri ini.
Pengawasan dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1

(satu) tahun.

Pasal 38

Dalam melakukan pengawasan dan evaluasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37, Direktur
Jenderal dapat membentuk tim pengawas dan evaluasi.
Tim pengawas dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diketuai oleh Direktur dan beranggotakan unsur
dari kementerian/lembaga terkait.

Tim pengawas dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) melaporkan hasil pelaksanaan pengawasan dan

evaluasi kepada Direktur Jenderal.

Pasal 39
Direktur Jenderal menyampaikan laporan  hasil
pengawasan dan evaluasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 38 ayat (3) kepada Menteri.
Dalam hal berdasarkan hasil pengawasan dan evaluasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 ayat (2) terdapat
ketidaksesuaian nilai TKDN yang tercantum dalam
sertifikat, Direktur Jenderal menyampaikan laporan yang
berisi:
a. hasil evaluasi dan pengawasan; dan
b. rekomendasi tindak lanjut hasil pengawasan dan

evaluasi;



(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)
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Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf

b berupa:

a. usulan pencabutan Sertifikat; dan

b. pengembalian insentif yang telah diterima sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

di bidang perpajakan.

Pasal 40

Berdasarkan rekomendasi berupa usulan pencabutan
Sertifikat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (3)
huruf a, Menteri memerintahkan Kepala Pusat P3DN
untuk mencabut Sertifikat.

Kepala Pusat P3DN tidak menerbitkan Sertifikat bagi
Pemohon pemilik Sertifikat yang dicabut sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) untuk jangka waktu 1 (satu)

tahun sejak pencabutan Sertifikat.

Pasal 41
Lembaga Verifikasi menyampaikan rekapitulasi
pelaksanaan verifikasi nilai TKDN kepada Direktur.
Rekapitulasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi pelaksanaan verifikasi nilai TKDN untuk jangka
waktu 3 (tiga) bulan.
Rekapitulasi  pelaksanaan  verifikasi nilai TKDN
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan
melalui SIINas.
Rekapitulasi  pelaksanaan  verifikasi  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menggunakan format
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Pasal 42
Kepala Pusat P3DN melakukan pengawasan atas
pelaksanaan verifikasi oleh Lembaga Verifikasi.
Dalam hal berdasarkan pengawasan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) terdapat pelanggaran yang
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dilakukan oleh Lembaga Verifikasi atas pelaksanaan
verifikasi, Kepala Pusat P3DN merekomendasikan
pencabutan penetapan Lembaga Verifikasi sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 29 ayat (2) kepada Menteri.

BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 43
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, terhadap
perusahaan industri yang memiliki Sertifikat TKDN yang
diterbitkan berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian
Nomor 27 Tahun 2020 tentang Spesifikasi, Peta Jalan
Pengembangan, dan Ketentuan Penghitungan Nilai Tingkat
Komponen Dalam Negeri Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis
Baterai (Battery Electric Vehicle), dinyatakan masih tetap

berlaku sampai dengan jangka waktu berakhirnya Sertifikat.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 44

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan
Menteri Perindustrian Nomor 27 Tahun 2020 tentang
Spesifikasi, Peta Jalan Pengembangan, dan Ketentuan
Penghitungan Nilai Tingkat Komponen Dalam Negeri
Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (Battery Electric
Vehicle) (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1041), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 45
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang  mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 11 Maret 2022

MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

AGUS GUMIWANG KARTASASMITA

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 11 Maret 2022

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

BENNY RIYANTO
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LAMPIRAN |

PERATURAN MENTER! PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR & TAHUN 2022

TENTANG

SPESIFIKASI, PETA JALAN
PENGEMBANGAN, DAN KETENTUAN
PENGHITUNGAN NILAI TINGKAT

KOMPONEN DALAM NEGERI
KENDARAAN BERMOTOR  LISTRIK
BERBASIS BATERAI (BATTERY
ELECTRIC VEHICLE)

PETA JALAN

PENGEMBANGAN INDUSTRI KBL BERBASIS BATERAI NASIONAL 2020-2031

DAN TARGET MINIMUM CAPAIAN TKDN

www.peraturan.go.id
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C.

Mempe;l;.\as FTA dengan negara - negara tujuan ei;spor KBL

3. | Pengembangan lnd\rzsu'i - Sisi Suplai (Jangka Menengah P;njang]

Kemendag, Kemenperin,
Kemenlu.

A

Produksi KBL R4 atau lebih melalui skema CKD, IKD dan Part
by Part

B.

Produksi KBL R2 melalui skema CKD dan Part by Part I

Kemenperin

Ci

Produksi charging station melalui skema CKD dan Part by Part

Kemenperin

D.

Membangun industri bahan baku dan komponen

Kemenkomarves, Kemenperin,
Kemen.ESDM

4. | Pengembangan Teknologi

Kemenperin

A.

Battery Cell dan Pack melalui pemberian insentif bagi produsen
battery lithium dan mulai produksi Non Lithium Based &
Lithium Based Battery 2nd Generation

Battery Management System (BMS) - Mengembangkan passive
BMS, efficiency > 90%, and active BMS efficiency > 95%

Kemenkomarves, BKPM,
Kemenkeu, Kemenperin,
Kemenristek/BRIN

Bahan baku Baterai melalui pembatasan ekspor bahan baku,
pembangunan pabrik pengolahan dan produksi bahan baku
Baterai (NMH, Ni murni, Co murni, Ni Sulfate, Cobalt Sulfate)

Kemenkomarves, Kemenperin,
BSN, Kemenristek/BRIN

Kemenkomarves, Kemendag,
Kemen ESDM,
Kemenristek/BRIN

End of lfe Baterai

Kemenkomarves, Kemenperin,
Kemen LHK, BSN,

www.peraturan.go.id
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LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR & TAHUN 2022

TENTANG

SPESIFIKASI, PETA JALAN
PENGEMBANGAN, DAN KETENTUAN
PENGHITUNGAN NILAI TINGKAT
KOMPONEN DALAM NEGERI
KENDARAAN BERMOTOR  LISTRIK
BERBASIS BATERAI (BATTERY
ELECTRIC VEHICLE)

KETENTUAN DAN TATA CARA PENGHITUNGAN
NILAI TKDN KBL BERBASIS BATERAI

I. Tujuan

Mendapatkan informasi besaran tingkat kandungan dalam negeri/TKDN
pada produk KBL Berbasis Batera: dan komponennya.

II. Lingkup Penghitungan TKDN
Ketentuan Penghitungan TKDN:

Ko nen & Biaya Bahan (Material|
A. Ut;:’: 50 58 Langsung;
b. Biaya Tenaga Kerja
’ Langsung; dan
B 'S:.TATK.?.; 10 10 c. Biaya Tidak Langsung
Pabrik (Factory
Overhead).
Pengemban Tahapan pelaksanaan R&D
C gan 20 20
{R & D}
D. | Perakitan 20 12 : I:‘:'ﬁ‘ “;‘:"
TOTAL 100 100

www.peraturan.go.id
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lIl. Lingkup Penghitungan Nilai TKDN Aspek Komponen Utama dan Komponen
Pendukung

1. Pembobotan Komponen Utama dan Pendukung pada KBL Berbasis
Baterai
a. Penilaian TKDN KBL Berbasis Baterai Roda empat atau Lebih,
diberikan berdasarkan bobot yaitu 100% (seratus persen)
merupakan jumlah komulatif bobot-bobot dalam % (persen) dari
kelompok komponen-komponennya, terdiri dari:

'A. Komponen Utama

1. | Bodi, Kabin, dan/atau Sasis 2020-2023:
a. Engine Hood 10%
b. Fenders
c. Doors 2024.dst:
d. Roof 11%
¢. Side Panel
f. Floor

2. | Baterai 2020-2023:
a. Battery management system 30%
b. Battery cell/ Module
¢. Housing/ Pack 2024-dst:

d. Bagian Baterai lainnya (cooling/thermal | 35%
management, socket, wiring, dll)

3. | Sistem Penggerak Motor Listrik 2020-2023:
a. Motor 10%
b. Inverter
c. Power Control Unit 2024-dst:
d. Transmisi 12%

e. Gardan (Axle), terdiri dar:
- Poros penggerak (drive axle} dan/atau
- Poros tanpa penggerak (non drive axle)
- DBagian axle lainnya

Komponen Pendukung

Sistem Kemudi (Steering System) 2%
Bearings

Knuckle arm

Steering column
Steering gear
Steering shaft
Steering Wheel

Tie rod end

Tie rod linkage

Cover steering column
Suspensi 1%
10. | Front Spring
11. | Rear spring

ole|~|a|a|s|w|p|~

www.peraturan.go.id
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12. | Shock absorber

Sistem Pengereman (Brake System)

13.

Backing plate

14,

Body caliper

15.

Brake lining pad

f——

16.

Brake shoe

17.

Cuylinder wheel

18.

Drum/dics

19.

Pistan

20.

Support caliper

Sistem Roda

21.

Ban (Tire)

22

Pelek [Wheel Rim)

1%

Sistem Elektronik dan pendingin udara

23.

Sistemn kehstrikan

24,

Sistern pendingin baterai/motor

25.

Sistem pengatur suhu ruangan

26.

AccufAki [Battery]

27.

System pengamanan/keselamatan (security and
s:[cty system)

28.

Kabel control

2%

29.

Kursi

30.

Sistem Kabel

b. Penilaian TKDN KBL Berbasis Baterai Roda dua atau tiga,

diberikan berdasarkan bobot yaitu

100%

(seratus persen)

merupakan jumlah komulatif bobot-bobot dalam % (persen) dari
kelompok komponen-komponennya, terdiri dari:

A.

Komponen Utama

1

angka dan/atau Bodi
. Main frame
Bracket

Side/ main stand
Rear/Front Fender
Seat assy

Spion

Leg shield

Stepbar

Foot rest
Mudguard
Luggage carmier
Tool set

mET SRS AN D

2020-2023:
10 %

2024-dst:
11%

www.peraturan.go.id
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m. Emblem/Name plate
n. Cover plastic set
o. Reflex reflector

2022, No.270

Baterai

Battery management system
Battery cell/ Module
Housing/ Pack

R i o

management, socket, wiring, dll)

Bagian Baterai lainnya (cooling/thermal

2020-2023:
30 %

2024-dst:
35 %

Sistem Penggerak Motor Listrik
a. Main gear
b. Main Shaft
Sprocket gear
Cooling fan
Main shaft
Belt/ Drive chain
Stator
Permanent magnet
Bearing
Cover
Rotor (Scalable Hub motar)
Kabel kelistrikan (Wiring)
. Kontroler/ECU /PCU

grrvrseosan

2020-2023:
10 %

2024-dst:
12 %

B. Komponen Pendukung

)

Sistem Kemudi (Steering system)

2%

a. Handle assy steering system
1) Thrattle grip
2) Balancer
3) LeverassyL/R
4) Steering handle

b. Rear fork arm/swing arm (lengan ayun)

Sistem Pengereman (Braking system)

a. Disc brake assy
1) Master cylinder
2) Brake caliper
3) Disc pad
4) Brake hose

b. Discplate

i

Anti lock braking system

d. Prum brake assy
1) Kampas Rem {Brake shoe)

e. Brake cable

f. Brake pedal

Roda (Wheei) & Gardan (Axie)

2%

a. Hub

b. Jari-jari/ Spoke & Nipple

c. Poros
(Front/ rear axle)

roda depan dan/atau

belakang

www.peraturan.go.id
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d. Pelek {Wheel nm)

e. Tire & Tube

f. Cast wheel

Sistem Elektronik (Electrical Instrument)

2%

Speedometer assy comb

Baterai

Control cable

Flasher | winker relay unit

Head lamp

Horn

Handle [ switch assy

Lock set

Sensor

Stop lamp switch

Winker lamp

el |m (o |ale |o|®

Tail/ rear combination lanp

m. Wiring harness

Suspensi

2%

a. Suspensidepan (Front fork) & steering assy
i) Steering system
2] Front fork & absorber
3) Steering stem

b. Suspensi belakang (Rear cushion) & absorber

www.peraturan.go.id
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2. Penilaian TKDN setiap komponen utama dan komponen
pendukung/lainnya untuk KBL Berbasis Baterai Roda empat atau
lebih dan Roda dua atau Roda tiga adalah sebagai berikut:

a. Lingkup penilaian

1) Biaya Bahan (Material) Langsung;

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung; dan

3) Biaya Tidak Langsung Pabrik (Factory Overhead).

Biaya tenaga kerja langsung dan biaya tidak langsung pabrik

(factory overhead) di luar biaya yang digunakan dalam

penghitungan nilai TKDN untuk Aspek Perakitan atau Aspek

Pengembangan.

b. Kriteria dan persyaratan

1) Biaya Bahan (Material)} Langsung dinilai berdasarkan biaya
material yang digunakan untuk menghasilkan 1 (satu) satuan
produk, misalnya Engine Hood, Fenders, Doors, Roof, Side Panel,
Floor dan sebagainya pada pembuatan sebuah bodi.

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung dinilai berdasarkan biaya tenaga
kerja yang digunakan untuk mengubah bahan langsung
menjadi barang setengah jadi atau barang jadi untuk
menghasilkan 1 (satu) satuan produk, misalnya gaji operator,
gaji welder, dan sebagainya.

3) Biaya Tidak Langsung Pabrik (Factory Overhead) dinilai
berdasarkan biaya-biaya dan tenaga kerja tidak langsung,
mesin/alat kerja/fasilitas kerja dan semua biaya pabrikasi
lainnya untuk menghasilkan 1 (satu) satuan produk yang
biayanya tidak dapat dibebankan langsung ke dalam produk
tertentu.

a) Biaya tenaga kerja tidak langsung, misalnya gaji
supervisor pabrik, gaji kepala/manajer pabrik, gaji
mana jer penjamin mutu, dan sebagainya.

b) Biaya Mesin/Alat Kerja/Fasilitas Kerja baik yang disewa
atau yang dimiliki sendiri, misalnya biaya penyusutan
untuk mesin potong, biaya penyusutan untuk mesin
press hidrolik, biaya sewa forklift untuk sebulan, dan
sebagainya.

c) Biaya tidak langsung pabrik lainnya yang terkait,
misalnya biaya-biaya untuk; listrik, bahan bakar,
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asuransi, PPh tenaga kerja, biaya lembur untuk tenaga
kerja tidak langsung, dan sebagainya.
4) Rincian masing-masing biaya dilengkapi dengan :
a) untuk material langsung (bahan baku), dilengkapi dengan

spesifikasi, satuan material, negara asal, pemasok,

jumlah pemakaian dan harga beli material;
b) untuk Biaya Tenaga Kerja Langsung dilengkapi dengan
Jabatan, Kualifikasi, Kewarganegaraan, jumlah, alokasi
kerja, dan gaji per bulan;
| c] untuk Biaya Tidak Langsung Pabrik (Factory Overhead)
yang berupa mesin/alat kerja harus dilengkapi dengan
sertifikat/bukti pemilikan, nama mesin, spesifikasi,
jumlah mesin, alokasi, dan nilai depresiasi atau biaya
sewa
d) untuk Biaya Tidak Langsung Pabrik (Factory Overhead)
yang berupa tenaga kerja tidak langsung dilengkapi
dengan Jabatan, Kualifikasi, Kewarganegaraan, jumlah,
alokasi kerja, dan gaji per bulan; dan
e) untuk biaya tidak langsung pabrik (Factory Overhead)
yang berupa jasa harus dilengkapi pemasok, biaya
pengurusan serta alokasi penggunaan.
5) Dokumen Pendukung untuk TKDN Aspek Manufaktur
(Komponen Utama dan Komponen Pendukung) adalah:
a) profil perusahaan;
b) struktur organisasi perusahaan;
c) penilaian sendiri (self assessment) TKDN untuk produk
yang dinilai;
d) Foto/Gambar produk disertai penjelasan fungsi produk;
e) Foto/Gambar alat kerja/fasilitas kerja;
f) Foto/Gambar bahan baku;
g) Diagram alir proses produksi;
h) Penghitungan kapasitas produksi atau data produksi,
i)  Faktur pembelian mesin, daftar aset perusahaan dan akte
pendirian perusahaan sebagai dokumen pendukung
untuk biaya penyusutan mesin/alat kerja yang dimiliki

sendiri;
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j)  Faktur/Purchase Order (PO) dan akte pendirian
perusahaan pemilik mesin/alat kerja sebagai dokumen
pendukung untuk biaya sewa mesin/alat kerja;

k) Salinan slip gaji/surat pernyataan gaji ditandatangani
oleh pejabat berwenang dan salinan KTP/Paspor sebagai
dokumen pendukung untuk tenaga kerja yang terlibat
dalam proses produksi (level operator s/d manajer);

1) Data rincian kebutuhan/pemakaian material/Bill of
Quantity,

m)} Faktur/PO/perjanjian pembelian dan Certificate of
Origin/ Mill Certificate sebagai dokumen pendukung untuk
bahan (material) langsung;

n)] Dokumen pemberitahuan pabean sebagai dokumen
pendukung untuk Bea Masuk;

o) Datadata pemakaian listrik, yaitu tagihan rekening
listrik;

pl] Data-data pemakaian air, yaitu tagihan rekening PAM;
dan

q] Data-data pemakaian BBM, jasa transportasi material dan
Jasa terkait lainnya.

c. Contoh komponen-komponen biaya dalam penghitungan TKDN
Aspek Manufaktur (pada Komponen Utama dan Komponen
Pendukung) adalah sebagai berikut:

1. | Harga beli bahan langsung yang dipakai, misalnya: CRC
untuk pembuatan bodi, Plastik untuk pembuatan
dashboard, dan lain sebagainya

2. | Harga beli bahan pendukung, misalnya:
Kawat Las (untuk pengelasan pada penyambungan bodi),
Perekat/Lem (untuk menempelkan kaca pada bodi] , dan

lain sebagainya

Biaya pengiriman (freight cost)

Biaya asuransi (insurance cost)

Bea Masuk

Biaya Bongkar Muat

Biaya Sewa Gudang di pelabuhan

Biaya Handling dan Transportasi ke pabrik

Biaya Penerimaan dan Pemeriksaan (Receiving & Inspection

ol o B B o L B
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Cost), misal biaya proses inspeksi, biaya barang rusak
(rejected material)

10. | Dan lain-lain

1. | Upah untuk tenaga kerja yang terkait (touch) langsung
dengan pembuatan (manufacturing) produk yang dinilai,
misalnya: foreman, operator, helper, QC inspektor

2. | Lembur
3. |Tunjangan makan, tunjangan transportasi dan tunjangan
kesehatan

4. | Asuransi untuk tenaga kerja

5. | Baju seragam dan perlengkapan keselamatan kerja
6. | Penempatan/Mobilisasi/Demobilisasi

7. | Dan lain-lain

1. | Material Habis Pakai (Consumable Material), misalnya : gas,
solar, pelumas, pendingin (coolant), cairan hidrolis
(hydraulic fluid), gemuk (grease), sand blasting, mata bor.

2. |Upah untuk tenaga kerja yang tidak terkait langsung
(pengawas/manajemen) dengan pembuatan (manufacturing)
produk yang dinilai, misalnya: manajer produksi, supervisor
| produksi, manajer QA/QC, tim engineering.

3. | Biaya depresiasi atau biaya sewa lahan pabrik dan gedung
| pabrik/workshop yang terkait langsung dengan produk
| yang dinilai

4. |Biaya depresiasi atau biaya sewa mesin dan peralatan
produksi yang terkait langsung dengan produk yang dinilai
5. | Biaya Perawatan, P_erbaikan dan Suku Cadang

6. |Asuransi untuk tenaga kerja tidak langsung, asuransi
untuk gedung pabrik dan asuransi untuk mesin/peralatan
produksi

7. | Biaya utilitas (listrik, air dan telekomunikasi)

8. | Pajak Bumi dan Bangunan

9. | Biaya Pengujian Produk (T'esting Product)

10. | Biaya handling & transportasi untuk material habis pakai.
11.| Biaya untuk Kesehatan, Kesclamatan Kerja dan Lingkungan
(HSE)

12.| Biaya untuk program mutu {(quality program)
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d. Jenis-jenis formulir isian untuk Penilaian Besaran TKDN Aspek
Manufaktur terdiri atas:
1. Formulir 1.1.: TKDN untuk Bahan Baku (bahan baku
langsung/tidak langsung).
2. Formulir 1.2.: TKDN untuk Bahan Baku (untuk Jasa-jasa
Terkait).
3. Formulir 1.3. : TKDN untuk Tenaga Kerja Langsung,.
Formulir 1.4, : TKDN untuk Tenaga Kerja Langsung (untuk
jasa-jasa terkait).
5. Formulir 1.5, : TKDN untuk Biaya tidak Langsung Pabrik
({tenaga kerja tidak langsung/manajemen).
6. Formulir 1.6.: TKDN untuk Biaya tidak Langsung Pabrik
(untuk mesin/Alat Kerja/Fasilitas Kerja yang
7. Formulir 1.7.: TKDN untuk Biaya tidak Langsung Pabrik
(untuk mesin/Alat Kerja/Fasilitas Kerja yang

disewa).

8 Formulir 1.8. : TKDN untuk Biaya tidak Langsung Pabrik
(untuk jasa-jasa terkait).

9. Formulir 1.9. : Rekapitulasi  Penilaian TKDN  Aspek
Manufaktur.
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Cara Pengisian Formulir 1.1.:
No | Kolom Informasi Pen jelasan Contoh Pengisian
1. | Ne. (1) Nomor Nomor urut ¥
2. |No.(2) |[Uraian Material yang digunakan | 1. Mur, Baut,
untuk menghasilkan Ring Set
produk 2. Cat Printing
yang dinilai. 3. Epoxy Red
4. Lainnya
3. [ No.(3) |Spesifikasi Data teknis dari setiap
material yang disebutkan
pada Kolom No. (2)
4. | No.(4) |Satuan Bahan |Satuan bahan baku yang |- Pcs
Baku disebutkan pada Kolom
No. (2)
5. | No. (5) Negara Asal Negara asal material -Indonesia
yang disebutkan pada
Kolom No. (2)
6. | No. (6) Pemasok Nama perusahaan yang |-CV. Prima Teknik
/ Produsen memproduksi material Mandiri
Tingkat 2 yang disebutkan pada - PT. Tritunggal
Kolom No. (2) Nusantara Timur
- PT. Citra Niaga
Persada
7. |No.(7) |TKDN (%) Besaran TKDN yang -0.00%
dimiliki oleh material - 100.00%
(Kolom (2)) -0.00%
Bila material diimpor,
KDNnya 0%
8. | No.(8) |Jumlah Untuk material yang -1,00
pemakaian tidak diketahui secara
material langsung jumlahnya
untuk 1 (satu) | dalam 1 {satu) satuan
satuan produk | produk akhir, maka
dapat menggunakan
rata-rata pemakaian
untuk 1 (satu) satuan
produk akhir dalam 1
(satu) tahun terakhir.
9. |No.(9) Harga Satuan | Harga per 1 (satu) satuan
Material material yang disebutkan
pada Kolom No. (2},
10. | No. (10) | Biaya KDN Perkalian dari Persen
KDN Kolom (7) dengan
jumlah pemakaian

material untuk 1 (satu)
satuan produk Kolom (8)
dan harga satuan
material sesuai Kolom (9)
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11.

No. (10)

Biaya KLN

Perkalian dan persen
KLN (100 - KDN Kolom
(7)) dengan jumlah
pemakaian material
untuk 1 (satu) satuan
produk Kolom (8] dan
harga satuan material
sesuai Kolom (9)

12.

No. (10)

Biaya Total

Penjumlahan biaya per 1
(satu) satuan produk
dari KDN dengan KLN

13.

No. (10)

Baris TOTAL

Penjumlahan nilai pada
masing-masing kolom
KDN, KLN dan Total
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No Kolom Informasi

Penjelasan

Contoh
Pengisian

1. |No. (1) | Nomor

Nomor urut

1

Uraian

No. (2)

Jasa yang digunakan
langsung di setiap produksi
yang penggunaannya khusus
untuk produk yang dinilai
TKDNnya

Bea Masuk

No. (3) | Pemasok/
produsen

tingkat 2

Nama perusahaan/ badan
hukum/instansi yang
mengerjakan jasa yang
discbutkan pada Kolom No.
(2)

Ditjen Bea
dan Cukai

No. (4) | Jumlah

Jumlah paket jasa yang
disecbutkan pada Kolom No.
(2)

Ditulis dengan
angka,
misalnya 1

No. (5) | TKDN (%)

Besaran TKDN yang dimiliki
olch produk Produsen Tingkat
2.

Komponen dikategorikan
scbagai unsur KDN atau KLN
berdasarkan kepemilikan
perusahaan Produsen Tingkat
2. Bila perusahaan patungan
antara perusahaan nasional
dengan perusahaan asing,
maka unsur KDN atau KLN
berdasarkan persentase
kepemilikan saham.

-100 %
-100 %
- 100 %
-100 %

No. (6) | Biaya

Biaya pengurusan dari paket
jasa-jasa terkait, yang
disebutkan pada Kolom No.
(2)

No. (7) | Alokasi Biaya
terhadap

Produk (%)

No. (8) | Biaya KDN

Persentase biaya jasa-jasa
terkait yang disecbutkan pada
Kolom No. (2) terhadap
produk yang dinilai TKDN-
nya.

Contoh:

Penggunaan transport oleh
perusahaan untuk
mengangkut material pelat
baja dan produk lain, dengan
komposisi 60% untuk
pembuatan tabung LPG dan
sisanya untuk produk lain.

-100 %
-100 %

Perkalian antara jumlah pakc-t
Jasa (Kolom 4) dengan persen
KDN (Kolom 5) dengan Biaya
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(Kolom 6) dengan persen
alokasi biaya terhadap produk
(Kolom 7)

No. (8)

Biaya KLN

Perkalian jumlah paket jasa
(Kolom 4) dengan persen KLN
(100% - kurang Kolom 5)
dengan Biaya Pengurusan
(Kolom 6) dengan persen
alokasi biaya terhadap produk
(Kolom 7)

-0

-0
-0

10.

No. (8)

Biaya Total

Penjumlahan Biaya per 1
(satu) satuan produk KDN
dengan KLN

11.

No. (8)

Baris TOTAL

Penjumlahan nilai pada
masing-masing kolom KDN,
KLN dan Total
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Kolom

Informasi

Penjelasan

Contoh
Pengisian

No. (1)

Nomor

Nomor urut

1.

No. (2)

Uraian

Jabatan yang ada di setiap
fungsi yang melakukan
kegiatan produksi yang
waktu kerjanya khusus
menangani produk yang
dinilai TKDN-nya

- Operator A
-QC

No. (3)

Kewarganega-
raan

Status kewarganegaraan
dari tenaga kerja yang
disebut dalam Kolom No. (2)

-WNI

No. (4)

TKDN (%)

Besaran TKDN yang dimiliki
oleh tenaga kerja menangani
produk yang dinilai TKDN-
nya. Untuk WNI diberikan
nilai 100% dan untuk WNA
diberikan nilai 50% .

- 100%
- 100%

No. (5)

Jumlah
forang)

Jumlah tenaga kerja yang
menduduki jabatan pada
Kolom No. (2} dengan satuan
orang

-5
-1

No. (6)

Gaji per
bulan

Gaji tenaga kerja yang
disebut dalam Kolom No. (2),
dengan satuan Rupiah.

No. (7)

Alokasi Gaji
Untuk
Produk Yang
Dinilai (%)

Persentase waktu kerja dari
tenaga kerja terhadap proses
produksi dari produk yang
dinilai.

No. (8)

Biaya KDN

Perkalian dari Persen KDN
{Kolom 4) dengan Jumlah
tenaga kerja (Kolom 3)
dengan Gaji per bulan
(Kolom 6) dengan persen
alokasi gaji untuk produk
yang dinilai (Kolom 7)

No. (8)

Biaya KLN

Perkalian dari Persen KLN
{100% - KDN) dalam Kolom
(4) dengan Jumlah tenaga
kerja (Kolom 5) dengan Gaiji
per bulan (Kolom 6) dengan
persen alokasi gaji untuk
produk yang dinilai (Kolom
No. 7).

-0
-0

10.

No. (8)

Biaya Total

Penjumlahan Biaya per 1
(satu) satuan produk KDN
dengan KLN.
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11. [Baris | Kapasitas Jumlah rata-rata hasil
dari sel | normal per produksi untuk
No. (8) | bulan menghasilkan produk
tingkat satu, diisi dengan
angka
12. | Baris | Biaya Diisi dengan pembagian
dari sel | Produksi per | jumlah biaya Total dengan
No. (8) |1 (satu) Kapasitas Normal per bulan.
Satuan
Produk
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No | Kolom | Informasi

Penjelasan

Contoh

1. | No. (1) | Nomor

Nomor urut

2. |No.(2) |Uraian

Jasa yang digunakan langsung
di setiap proses produksi yang
penggunaannya khusus untuk
produk yang dinilai TKDN-nya

Misal:

- Asuransi
-Tunjangan
-APD

3. |No. (3) |Pemasok/
Penyedia
jasa tingkat
2

Nama perusahaan / badan
hukum penyedia jasa yang
disebutkan pada Kolom (2)

Misal:
-BPJS

4. |No.(4) | TKDN (%)

Besaran TKDN jasa dari
Penyedia Jasa tingkat 2

- 100%
- 100%
- 100%

|5. |No. (5) |Jumlah

Jumlah jasa atau produk yang
disebutkan pada Kolom 2.

6. |No.(6) |Biaya
pengurusan
per bulan

Biaya pengurusan per bulan
dari tenaga kerja untuk biaya
terkait lainnya dari Kolom (2),
dengan satuan Rupiah

7. |No. (7) Alokasi
Penggunaan
untuk
Produk
Yang Dinilai
(%)

Persentase biaya pengurusan
per bulan yang digunakan
untuk produk yang dinilai.
Contoh:

Sebuah perusahaan yang
memiliki 100 orang tenaga
kerja, 60 orang memproduksi
tabung dan 40 orang
memproduksi kompor,
sehingga alokasi penggunaan
untuk produk tabung yang
dinilai adalah 60%.

8. | No. (8) | Biaya KDN

Perkalian Persen KDN (Kolom
4) dengan Jumlah jasa (Kolom
5) dengan biaya pengurusan
per bulan(Kolom 6) dengan
persen alokasi penggunaan
untuk produk yang dinilai
(Kolom 7).

Pada baris di bawah disediakan
kolom untuk penjumlahan
total KDN.

9. |No. (8) |Biaya KLN

Perkalian Persen KLN (100% -
persen KDN) dengan Jumlah
jasa (Kolom 5) dengan biaya
pengurusan per bulan (Kolom
6) dengan persen alokasi
penggunaan untuk produk
yang dinilai (Kolom 7).
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Pada baris di bawah disediakan

kolom untuk penjumlahan
total KLN.

10. | No. (8) |Biaya Total |Penjumlahan Biaya per 1
(satu) satuan produk KDN
dengan KLN.

Pada baris di bawah disediakan
kolom untuk penjumlahan
Total.
11.| No. (8) | Kapasitas Jumlah rata-rata hasil
normal per | produksi perbulan.
bulan
12. [ No. (8) |Biaya Diisi dengan pembagian
Produksi jumlah biaya Total dengan
per 1 (satu) | Kapasitas Normal per bulan.
Satuan
Produk
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Cara pengisian Formulir 1.5.:
Contoh

No Kolom | Informasi Penjelasan Pungisiin

1. |No. (1) |Nomor Nomor urut 1.

2. |No.(2) |Uraian Jabatan yang ada pada fungsi | -Manajer
mana jemen yang ikut produksi
melakukan kegiatan produksi, |-Supervisor
yang waktu kerjanya dibagi produksi
untuk menangani beberapa
produk.

Contoh: manajer produksi
menangani 3 jenis produk,
dengan alokasi waktu masing-
masing 40%, 30%, dan 30%.
3. |No. (3) |Kewargan @ Status kewarganegaraan dari - WNI
-egaraan | tenaga kerja yang disebut
dalam Kolom 2.

4. |No.(4) | TKDN (%) | Besaran TKDN yang dimiliki -50%
oleh tenaga kerja yangdisebut |- 100%
dalam Kolom 2.

Untuk WNI diberikan nilai
100% dan untuk WNA
diberikan nilai 50% dengan
ketentuan melaksanakan
transfer technology

5. |No.(5) |Jumlah Jumlah tenaga kerja yang -1
menduduki jabatan pada -1
Kolom 2.

6. |No.(6) |Gaji per | Gajidari tenaga kerja yang

bulan disebutkan pada kolom 2.

7. |No.(7) |Alokasi Persentase waktu yang

Pengguna | digunakan dalam 1 bulan

an Untuk | untuk menangani produk yang

Produk dinilai TKDN-nya dari setiap

Yang jabatan yang disebutkan pada

Dinilai Kolom 2.

(%) Contoh: manajer produksi
menangani 3 jenis produk,
dengan alokasi waktu masing-
masing 40%, 30%, dan 30%.

8. | No. (8) | Biaya Perkalian Persen KDN (Kolom

KDN 4) dengan Jumlah tenaga keija

(Kolom 5) dengan Gaji per
bulan (Kolom 6) dengan persen
alokasi penggunaan untuk
produk yang dinilai (Kolom 7).
Pada baris di bawah disediakan
kolom untuk penjumlahan
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total KDN.

9. |No. (8) |Biaya Perkalian Persen KLN 100% -

KLN persen KDN pada (Kolom 4)
dengan Jumlah tenaga kerja
{Kolom 5) dengan Gaji per
bulan {(Kolom 6) dengan persen
alokasi penggunaan untuk
produk yang dinilai (Kolom 7).
Pada baris di bawah disediakan
kolom untuk penjumlahan
total KLN.

10. | No. (8) | Biaya Penjumlahan
Total KDN dengan KLN.

Pada baris di bawah disediakan
kolom untuk penjumlahan
Total.

11. | No. (8) | Kapasitas | Jumlah rata-rata perbulan
normal hasil produksi untuk produk
per bulan | yang dinilai TKDN-nya

12. | No. (8) | Biaya Diisi dengan pembagian Biaya
Produksi | KDN, Biaya KLN dan jumlah
per 1 biaya Total dengan Kapasitas
(satu) Normal per bulan.

Satuan
Produk |
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2022, No.270

Kolom

Informasi

Pen jelasan

Contoh
Pengisian

No. (1)

Nomor

Nomor urut

1

No. (2)

Uraian

Mesin/alat kerja/fasilitas kerja

yang digunakan langsung di
setiap proses produksi.

- Plate Making
- Injeksi
- Assembly

No. (3)

Spesifikasi

Data teknis dari setiap
mesin/alat kerja/fasilitas kerja
yang disebutkan pada Kolom 2.

No. (4)

Jumlah

Jumlah alat kerja/fasilitas
kerja yang disebutkan pada
Kolom 2, yang digunakan pada
proses produksi.

-60
-15
-10
-24

No. ()

TKDN (%)

Angka persentase penilaian
alat kerja dihitung berdasarkan
investasi alat-alat atau fasilitas
kerja di dalam negeri.

- 100%

No. (6)

Biaya
depresiasi
per bulan

Biaya depresiasi per bulan dari
mesin/alat kerja/fasilitas kerja
yang disebutkan pada Kolom 2.
Pengisiannya dengan
menggunakan metode
penyusutan garis lurus, yaitu
harga pembelian dibagi umur
ekonomis (misalnya dalam
satuan tahun) dibagi 12 bulan
atau sesuai dengan metode
yang digunakan oleh

perusahaan

No. (7)

Alokasi

Penggunaa
n Untuk

Yang
Dinilai (%)

Persentase penggunaan
mesin/alat kerja/fasilitas kerja
yang disebutkan pada Kolom 2
untuk produk yang dinilai
TKDN-nya.

Contoh:

Pabrik PT ABC mempunyai
produk AA dan BB dengan
kapasitas normal AA = 100
unit, BB = 400 unit, maka
alokasi mesin yang digunakan
bersama untuk produk AA

=—s‘% x 100% = 20%

No. (8)

Biaya KDN

Perkalian Jumlah unit (Kolom
4) dengan Persen Alokasi
TKDN (Kolom 5) dengan Biaya
Depresiasi Per Bulan (Kolom 6)
dengan Persen Alokasi
Penggunaan Mesin/alat untuk
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Produk Yang Dinilai (Kolom 7).
Pada baris di bawah disediakan
kolom untuk penjumlahan
Total

No. (8)

Biaya KLN

Perkalian Jumlah unit (Kolom
4) dengan Persen Alokasi TKDN
(100% - Persen Alokasi TKDN)
(Kolom 5) dengan Biaya
Depresiasi Per Bulan (Kolom 6)
dengan Persen Alokasi
Penggunaan Mesin/alat untuk
Produk yang dinilai (Kolom 7).
Pada baris di bawah disediakan
kolom untuk penjumlahan
Total

10.

No. (8)

Biaya Total

Penjumlahan dari

KDN dengan KLN

Pada bans di bawah disediakan
kolom untuk penjumlahan
Total.

11,

No. (8)

Kapasitas
normal per
bulan

Jumlah rata-rata hasil
produksi perbulan untuk
produk yang dinilai TKDN-nya

12

No. (8]

Biaya
Produksi
per 1 (satu)
Satuan
Produk

Diisi dengan pembagian Biaya
KDN, Biaya KLN dan jumlah
biaya Total dengan Kapasitas
Normal per bulan
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No | Kolom

Informasi

Pen jelasan

Contoh
Pengisian

1. | No. (1)

Nomor

Nomor urut

2. |No. (2)

Uraian

Mesin/alat kerja/fasilitas
kerja yang digunakan
langsung di setiap proses
produksi yang
penggunaannya khusus
untuk produk yang dinilai
TKDN-nya dengan status
sewa

I. Proses
handling;
- Forklift
-Truk

3. [No.(3)

Spesifikasi

Data teknis dari setiap
mesin/alat kerja/fasilitas
ker ja yang disebutkan pada
Kolom 2.

4. | No. (4)

Pemasok/
Produsen
tingkat 2

Nama perusahaan/ badan
hukum pemilik peralatan
yang disebutkan pada Kolom
<.

- PT General
Motor
-PT Jawa Trans

5. | No. (5)

Jumlah

Jumlah alat kerja /fasilitas
kerja yang disebutkan pada
Kolom 2, yang digunakan
pada proses produksi.

-1
-1

6. | No. (6)

TKDN (%)

Angka persentase penilaian
alat kerja dihitung
berdasarkan investasi alat
alat atau fasilitas kerja di
dalam negeri.

- 100%

7. | No. (7)

Biaya sewa
per bulan

Biaya sewa per bulan dari
mesin/alat kerja/ f{asilitas
kerja yang disebutkan pada
Kolom 2.

- 1.500.000,00
-2.000.000,00

8. [No. (8)

Alokasi
Penggunaan
Untuk
Produk
Yang Dinilai
(%)

Persentase penggunaan
mesin/alat kerja/fasilitas
ker ja yang disebutkan pada
Kolom 2 untuk produk yang

| dinilai TKDN-nya.
‘ Untuk mengalokasikan

diperlukan suatu basis.

Cth: Pabrik PT ABC
mempunyai produk AA dan
BB dengan kapasitas normal
AA = 100 unit, BB = 400 unit,
maka alokasi mesin yang
digunakan bersama untuk
produk AA : 100/500 x
100% =20%.

produk BB : 400/500 x
100% =80%.

- 100%
- 100%
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9. |No. (9) |Biaya KDN | Perkalian Jumlah unit (Kolom | -0
‘ 5) dengan Persen Alokasi -1.500.000,00
TKDN (kolom 6) dengan Biaya | Total =
Sewa Per Bulan (Kolom 7) 1.500.000,00
} dengan Persen Alokasi
Penggunaan Untuk Produk
Yang Dinilai (Kolom 8).
l Pada baris di bawah
disediakan kolom untuk
’ penjumiahan Total.
10. | No. (9) | Biaya KLN Perkalian Jumliah unit (Kolom | -1.500.000,00
5) dengan 100% - Persen -500.000,00
Alokasi TKDN kolom (6) Total =
I dengan Biaya Sewa Per Bulan | 2.000.000,00
‘ (Kolom 7) dengan Persen
‘ Alokasi Penggunaan Untuk
‘ Produk yang dinilai (Kolom 8).
Pada baris di bawah
disediakan kolom untuk
penjumlahan Total
11.| No. (9) |Biaya Total | Penjumlahan dari -1.500.000,00
KDN dengan KLN -2.000.000,00
Pada baris di bawah Total =
disediakan kolom untuk 3.500.000,00
penjumlahan Total
12. | No. (9) |Kapasitas |Jumlah rata-rata hasil -2.000
normal per | produksi perbulan untuk
bulan produk yang dinilai TKDN-nya
13. | No. (9) | Biaya Diisi dengan pembagian -1.500.000 /
Produksi Biaya KDN, Biaya KLN dan 2.000 =750,00
per 1 (satu) |jumlah biaya Total dengan -2.000.000 /
Satuan Kapasitas Normal per bulan 2.000
Produk =1.000,00
Total
3.500.000 /
2.000=1.750,00
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Cara pengisian Formulir 1.8.:
Contoh

No | Kolom | Informasi Pen jelasan Senidliten

1. | No.(l) | Nomor Nomor urut 1.

2. | No. (2) |Uraian Jasa yang digunakan - Asuransi/
langsung di setiap proses tun jangan
produksi. untuk tenaga

kerja tidak
langsung
- Listrik
-PBB
- BBM (Solar)
- Air
3. [No. (3) |Pemasok/ Nama perusahaan/ badan - PT. Gunung
Produsen hukum dari pemberi jasa Sahari
tingkat 2 yang disebutkan pada Kolom |-Dinas
2. Pendapatan
Daerah
- PLN
- Pertamina
-PDAM

4. | No. (4) |Jumlah Jumlah Jasa yang disebutkan | -1

pada Kolom 2. -1
-1

5. | No. (5) | TKDN (%) Besaran TKDN yang dimiliki - 100%
oleh Jasa yang disebutkan - 100%
pada Kolom 2. - 100%

- 100%
6. |No.(6) |Biaya Biaya pengurusan perbulan -252.000,00
Pengurusan | dari jasa yang disebutkan -434.070,00
per bulan pada Kolom 2. -550.000,00
-90.000,00
-4.000.000,00
-2.000.000,00
-1.000.000,00
- 1.200.000,00
7. |No.(7) | Alokasi Persentase penggunaan dari | - 100%
Penggunaan | jasa yang disebutkan pada
untuk Kolom 2 untuk produk yang
produk yang | dinilai TKDN-nya.
dinilai (%)

8. |No. (8) |Biaya KDN | Perkalian dari jumlah jasa -252.000,00
vang dinilai (Kolom 4) dengan | -434. 070,00
persen TKDN (Kolom 5) -1.100.000,00
dengan biaya pengurusan per |- 180.000,00
bulan (Kolom 6) dengan -4.000.000,00
persen alokasi penggunaan -1.500.000,00
untuk produk yang dinilai - 1.000.000,00
(Kolom 7). - 1.200.000,00
Pada baris di bawah Total
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disediakan kolom untuk =9.666.070,00
penjumlahan Total.
9. [No. (8) |Biaya KLN | Perkalian dari Jumlah jasa -0
yang dinilai (Kolom 4) dengan | Total =0
100% - Persen Alokasi TKDN
kolom (5) dengan biaya
pengu-rusan per bulan
(Kolom 6) de-ngan persen
alokasi penggu-naan untuk
produk yang dinilai (Kolom 7).
Pada baris di bawah
disediakan kolom untuk
penjumlahan Total.
10. | No. (8) | Biaya Total | Penjumlahan Total Biaya per |-252.000,00
Bulan KDN dengan KLN -434. 070,00
Pada baris di bawah -1.100.000,00
disediakan kolom untuk -180.000,00
penjumlahan Total. -4.000.000,00
-1.500.000,00
- 1.000.000,00
- 1.200.000,00
Total
=9.666.070,00
11. | No. (8) | Kapasitas Jumlah rata-rata hasil -2.000
normal per | produksi perbulan untuk
bulan produk yang dinilai TKDN-nya
12. | No. (8) |Biaya Diisi dengan pembagian -8.986.860,00 /
Produksi Biaya KDN, Biaya KLN dan 2.000 =
per 1 (satu) |jumlah biaya Total dengan 4,403 43
Satuan Kapasitas Normal per bulan. |-0
Produk -8.986.860,00 /
2.000 =
4.493,43
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Formulir 1.9, : Rekapitulasi Penilaian TKDN Aspek Manufaktur

Penyeda Barang/Jasa
Alamat

Masil Produksi

o 0 W »

Jeais Produs

Spesifikasi

Standar

-

Kategor : G

Uraian : THON (%)

Bahan Baku untuk Material Langsung

2 | Bahan Baku untuk Blaya Tetkat Lainnya

1 | Tenaga Kerja Langsung

2 | Tenaga Kedja Langsung untuk Biaya Terkait Lainnya

Tenaga Kevja Tidak Langsung

2  Mesn yang dmiisi

3 Mean yarg Sens

4 Baya Tidak LanguurgTercat Lannys

Bisya Produksi
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Contch Formulir 1.9. yang sudah terisi:

| Penyedia Barang/Jasa L T
Alamat L | K
Hasil Produksi :  Secondary Battery
Jenis Produk :  TubularLead Acid Gel
Spesifikasi r OPzV2-420
Standar )
Kategorl :  Digital
Biaya (Rp)
Uralan 1 TKDN (%)
KDN KLN Tohl

{. | Bahan Baku untuk Materal Langsung 3525000 | 767.25000 | 80250000 366

2 Bahan Baxu untuk Biaya Terkait Lainnya 140943756 - 14094375 14,64

1 Tenaga Kerja Langsung 6.000.00 - 6.000,00 062

Tenaga Kerjs Langsung untuk Biaya Terkait
Lannya

244840 . 244840 0.25

1. | Tenaga Ker@a Tidak Langsung 3.150,00 - 3.15000 033
I\ 2 Mesin yang dimiliki 167025 - 1670,25 07
3 Mesin yang Sewa 1.750,00 - 1.750,00 0,18

4 Biaya Tidak Langsung I'erkait Lainnya 446343 - 449343 047
Biaya Produksi 19293827 | 767.250,00 | 96295543 2032
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Cara pengisian Formulir 1.9.:

2022, No.270

Isian

Penjelasan

Contoh Pengisian

1.

A

Nama Penyedia Barang/Jasa, yaitu
nama perusahaan yang
memproduksi barang yang akan
dinilai TKDN nya

Alamat, yaitu alamat kantor atau
pabrik dari Penyedia Barang/ Jasa

JL ...

Hasil Produksi, yaitu nama hasil
produksi yang dibuat oleh Penyedia
Barang/Jasa

Secondary Battery

Jenis Produk, yaitu tipe produk
yang dibuat oleh Penyedia Barang,
yang akan dinilai TKDN.

Tubular Lead Acd Gel

Spesifikasi, yaitu spesifikasi tertentu
dari jenis produk yang akan dinilai
TKDN nya

-OPzV 2 - 420

Standar yang dipersyaratkan untuk
produk tersebut

420 Ah

Kategori produk yang akan dinilai
TKDN

Baris
(I1.1)

Bahan Baku atau Material
Langsung : merupakan biaya
produksi per 1 (satu) satuan produk
untuk bahan baku atau material
langsung yang terdiri dari biaya
KDN, biaya KLN dan biaya Total

Data berasal dari:
Formulir 1.1. Kolom 10

Baris
(12)

Bahan Baku Untuk Biaya Terkait
Lainnya merupakan biaya produksi
per 1 (satu) satuan produk untuk
bahan baku sebagai biaya terkait
lainnya yang terdiri dari biaya KDN,
biaya KLN dan biaya Total

Data berasal dari:
Formulir 1.2. Kolom 8

10.

Kolom
TKDN
(%)

% TKDN Bahan Baku Untuk
Material Langsung merupakan biaya
KDN bahan baku untuk maternial
langsung dibagi dengan biaya total
produksi dikalikan dengan 100%

(oornf ) X100% = ....%

11.

Kolom

(%)

% TKDN Bahan Baku Untuk Biaya
Terkait Lainnya merupakan biaya
KDN bahan baku untuk biaya terkait
lainnya dibagi dengan biaya total
produksi dikalikan dengan 100%.

(oeeef o) x100% = ...%

12,

Baris
(1.1)

Tenaga kerja Langsung merupakan
biaya produksi per 1 {satu) satuan
produk untuk tenaga kerja langsung
yang terdiri dari biaya KDN, biaya
KLN dan biaya Total.

Data berasal dan
Formulir 1.3. kolom 8
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| Isian

Penjelasan

Contoh Pengisian

13.

{IL2)

Biaya KDN Tenaga kerja Langsung
untuk Biaya Terkait Lainnya
merupakan biaya produksi per 1
(satu) satuan produk tenaga kerja
langsung untuk biaya terkait lainnya
yang terdiri dari biaya KDN, biaya
KLN dan biaya Total

Data berasal dari
Formulir 1.4. kolom 8

14,

Kolom
TKDN
(%)

% TKDN untuk Tenaga Kerja
Langsung merupakan biaya KDN
tenaga kerja langsung dibagi dengan
biaya total produksi dikalikan
dengan 100%

1S.

Kolom

(%)

% TKDN Tenaga Kerja Langsung
Untuk Biaya Terkait Lainnya
merupakan biaya KDN tenaga kerja
langsung untuk biaya terkait lainnya
dibagi dengan biaya total produksi
dikalikan dengan 100%

(.ooef o) x100% = ... %

16.

Baris
(111.1)

Biaya Tidak Langsung Pabrik:
Tenaga Kerja Tidak Langsung
merupakan biaya produksi per satu
satuan produk untuk biaya tidak
langsung pabrik berupa tenaga kerja
tidak langsung yang terdiri dari biaya
KDN, biaya KLN, biaya Total.

Data berasal dan :
Formulir 1.5. Kolom 8

17.

Baris
(111.2)

Biaya Tidak Langsung Pabrik:
Mesin Yang Dimiliki merupakan
biaya produksi per 1 (satu) satuan
produk untuk biaya tidak langsung
pabrik berupa mesin/alat yang
dimiliki sendiri yang terdiri dari
biaya KDN, biaya KLN dan biaya
Total

Data berasal dar :
Formulir 1.6. Kolom 8

18.

Baris
(I11.3)

Biaya Tidak Langsung Pabrik:
Mesin Yang Disewa merupakan
biaya produksi per 1 (satu) satuan
produk untuk biaya tidak langsung
pabrik berupa mesin/alat kerja yang
disewa yang terdiri dari biaya KDN,
biaya KLN dan biaya Total.

Data berasal dari:
Formulir 1.7. Kolom 9

19,

Baris
(11L.4)

Biaya Tidak Langsung terkait
Lainnya merupakan biaya praoduksi
per 1 (satu) satuan produk untuk
biaya tidak langsung pabrik untuk
Jasa-jasa terkait lainnya yang terdirn
dari biaya KDN, biaya KLN dan biaya
Total

Data berasal dari :
Formulir 1.8, Kolom 8

20.

Kolom
TKDN

(%)

% TKDN untuk Biaya Tidak
Langsung Pabrik: Tenaga Kerja
Tidak Langsung merupakan biaya

(o] ..) X100% = ...%
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No | Isian Penjelasan Contoh Pengisian
KDN untuk biaya tidak langsung
pabrik berupa tenaga kerja tidak
langsung dibagi dengan biaya total
produksi dikalikan dengan 100%
21. | Kolom | % TKDN untuk Biaya Tidak (ceeef o) x100% = ... %
TKDN | Langsung Pabrik: Mesin Yang
(%) | Dimiliki merupakan biaya KDN
untuk biaya tidak langsung pabrik
berupa mesin yang dimi-liki dibagi
dengan biaya total produksi
dikalikan dengan 100%
22. | Kolom | % TKDN untuk Biaya Tidak (vennf o) x100% = ...%
TKDN | Langsung Pabrik: Mesin Yang
(%) | Disewa merupakan biaya KDN untuk
biaya tidak langsung pabrik berupa
mesin yang disewa dibagi dengan
biaya total produksi dikalikan
dengan 100%
23. | Kolom | % TKDN untuk Biaya Tidak (venif...) x100% = ... %
TKDN | Langsung terkait Lainnya
(%) | merupakan biaya KDN untuk (factory
overhead) untuk jasa-jasa terkait
lainnya dibagi dengan biaya total
produksi dikalikan dengan 100%
24. | Baris | Biaya Produksi : untuk Biaya KDN | -
{(IV) | merupakan penjumlahan semua
biaya KDN pada kolom KDN
25. Baris | Biaya Produksi: untuk Biaya KLN | -
(IV) | merupakan penjumlahan semua
biaya KLNpada kolom KLN
26.| Baris | Biaya Produksi: untuk Biaya Total | -
(IV) | merupakan penjumlahan semua
biaya Total pada kolom Total
27. | Baris. | % TKDN merupakan penjumlahan -
(IV) | semua nilai TKDN(%) pada kolom

TKDN(%) atau merupakan biaya KDN
dari biaya produksi dibagi dengan
biaya total produksi dikalikan
dengan 100%
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IV. Lingkup Penghitungan Nilai TKDN Aspeck Pengembangan

1. Lingkup TKDN dihitung berdasarkan segala proses yang dilakukan di
dalam negeri.

2. Lingkup Penilian TKDN Penclitian dan Pengembangan untuk
Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai dapat dilakukan dalam 3
(tiga) skema yaitu:

a. TKDN Pengembangan berbasis Aktivitas Penelitian dan
Pengembangan untuk roda empat atau lebih dan roda dua atau
tiga atau;

b. TKDN Pengembangan berbasis Investasi di bidang Penelitian dan
Pengembangan untuk roda empat atau lebih;

c. TKDN Pengembangan berbasis Investasi dibidang Penclitian dan
Pengembangan untuk roda dua atau tiga

3. Kriteria dan Persyaratan TKDN berbasis Aktivitas Penelitian dan
Pengembangan
a. Penghitungan nilai TKDN aspek pengembangan berbasis aktivitas

penelitian dan pengembangan dilakukan dengan kriteria:
a, Penelitian Pasar (Market research), diberikan bobot sebesar 5 %
(lima persen), dari total nilai TKDN Pengembangan 20% (dua

puluh persen);

b. Perencanaan Produk (Product Planning), diberikan bobot
sebesar 15 % (lima belas persen), dari total nilai TKDN
Pengembangan 20% (dua puluh persen);

c. Perancangan Teknis (Design Engineering) diberikan baobot
sebesar 20% (dua puluh persen) dari total nilai TKDN
Pengembangan 20% (dua puluh persen);

d. Model Kendaraan (Prototyping) diberikan bobot sebesar 20%
(dua puluh persen) dari total nilai TKDN Pengembangan 20%
{dua puluh persen);

e. Pengujian Kendaraan (Testing) diberikan bobot sebesar 20%
(dua puluh persen) dari total nilai TKDN Pengembangan 20%
{dua puluh persen};

f.  Sertifikasi Kendaraan (Licensing) produk diberikan bobot
sebesar 20% (dua puluh persen); dari total nilai TKDN
Pengembangan 20% (dua puluh persen).
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Nilai Penghitungan TKDN untuk Aspek Pengembangan komponen

utama dan komponen pendukung diperoleh dari akumulasi masing-

masing kriteria pada tiap kegiatan penelitian dan pengembangan.

. Unsur penghitungan nilai TKDN aspek pengembangan didasarkan

pada data sebagai berikut:

1. Memiliki Dokumen penelitian dan pengembangan sebagaimana
dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris

2. Memiliki divisi atau bagian yang bergerak dalam bidang
penelitian dan pengembangan dalam struktur organisasi
perusahaan

3. Memiliki tenaga kerja/peneliti yang memiliki tugas pokok dan
fungsi hanya pada divisi atau bagian

. Unsur Nilai TKDN didasarkan pada kelengkapan dokumen dan

aktivitas sebagaimana huruf b diatas:

1. Nilai TKDN diberikan sebesar 100% (seratus persen) apabila
memenuhi semua unsur pada huruf (b).

2. Nilai TKDN diberikan sebesar 80% (delapan puluh persen)
apabila mampu memenuhi 2 (dua) unsur pada huruf (b).

3. Nilai TKDN diberikan sebesar 50% (lima puluh persen) apabila
mampu memenuhi 1 (satu) unsur pada huruf (b).

4. Nilai TKDN diberikan sebesar 0% (nol persen) apabila tidak
mampu memenuhi sama sekali unsur pada huruf (b).

. Unsur Nilai TKDN didasarkan sebagaimana huruf (¢) dihitung

berdasarkan ketentuan sebagai berikut:

1. KDN untuk Pengembangan berbasis aktivitas yang dimiliki oleh
penyedia jasa dalam negeri diperhitungkan sebesar 100%

(seratus persen).

2.  KDN untuk Pengembangan yang dimiliki bersama berdasarkan
kerja sama penyedia jasa antara perusahaan dalam negeri dan
perusahaan luar negeri, diperhitungkan sebesar 100% (seratus
persen).

3. KDN untuk Pengembangan yang dimiliki oleh penyedia jasa
luar negeri diperhitungkan sebesar 25% ({dua puluh lima
persen).

. Dokumen Pendukung untuk TKDN Aspek Pengembangan adalah:

1) Profil perusahaan dan struktur organisasi perusahaan;
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2) Penilaian sendiri (self assessment)] TKDN untuk produk yang
dinilai;

3) Dokumen Pengembangan terkait market research, product
planning, design engineering, prototyping, testing dan hcensing
yang dituangkan dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris.

4) Dokumen Pengembangan mencakup keterangan tentang produk
yang akan dinilai (proses pengembangan, alat atau software
yang digunakan, pelaksana, hasil, dan aspek terkait
pengembangan lainnya);

5) Foto/Gambar alat kerja/fasilitas kenja;

6) Diagram alir proses produksi

4. Kriteria dan Persyaratan TKDN berbasis Investasi pada bidang
Penelitian dan Pengembangan
a. Penghitungan nilai TKDN aspek pengembangan berbasis Investasi
pada bidang penelitian dan pengembangan roda empat atau lebih
dilakukan dengan kriteria :

1) Investasi senilai Rp 250.000.000.000,- (dua ratus lima puluh
miliar rupiah) atau lebih dalam S (lima) tahun dan investasi
minimal sebesar Rp 10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah)
pada tahun ke enam dan seterusnya untuk mendapatkan nilai
TKDN sebesar 20% (dua puluh persen);

2) Investasi senilai Rp 150.000.000.000,- (seratus lima puluh
miliar  rupiah) sampai dengan kurang dari Rp
250.000.000.000,- {dua ratus lima puluh miliar rupiah) dalam
S (lima) tahun dan investasi minimal sebesar Rp 7.500.000.000
(tujuh miliar lima ratus juta rupiah) sampai dengan kurang
dari Rp 10.000.000.000 (sepuluh miliar rupiah) pada tahun
keenam dan seterusnya untuk mendapatkan nilai TKDN
sebesar 15% (lima belas persen);

3) Investasi senilai Rp 100,000.000.000,- (seratus miliar rupiah)
sampai dengan kurang dari Rp 150.000.000.000,- (seratus lima
puluh miliar rupiah) dalam 5 (lima) tahun dan investasi sebesar
Rp 5.000.000.000 (lima miliar rupiah) sampai dengan kurang
dari Rp 7.500.000.000 (tujuh miliar lima ratus juta rupiah)
pada tahun keenam dan seterusnya untuk mendapatkan nilai
TKDN sebesar 10% (sepuluh persen),
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4) Investasi senilai Rp 50.000.000.000,- (lima puluh miliar rupiah)
sampai dengan kurang dari Rp 100.000.000.000,- (seratus
miliar rupiah) dalam 5 (lima) tahun dan investasi sebesar Rp.
2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan kurang dari Rp. 5.000.000.000 (lima miliar rupiah)
pada tahun keenam dan seterusnya untuk mendapatkan nilai
TKDN sebesar 5% (lima persen).

b. Penghitungan nilai TKDN aspek pengembangan berbasis Investasi
pada bidang penelitian dan pengembangan roda dua atau tiga
dilakukan dengan kriteria:

1) Investasi senilai Rp 50.000.000.000,- (lima puluh miliar rupiah)
atau lebih dalam 5 (lima) tahun dan investasi minimnal sebesar
Rp 5.000.000.000 (lima miliar rupiah) atau lebih pada tahun
keenam dan seterusnya untuk mendapatkan nilai TKDN
sebesar 20% (dua puluh persen);

2) Investasi senilai Rp 30.000.000.000,- (tiga puluh miliar rupiah)
sampai dengan kurang dari Rp 50.000.000 (lima puluh miliar
rupiah) dalam 5 (lima) tahun dan investasi sebesar Rp
3.000.000.000 {tiga miliar rupiah) sampai dengan kurang dari
Rp 5.000.000.000 (lima miliar rupiah) pada tahun keenam dan
seterusnya untuk mendapatkan nilai TKDN sebesar 15% (lima
belas persen);

3) Investasi senilai Rp 10.000.000.000,- (sepuluh miliar rupiahj}
sampai dengan kurang dari Rp 30.000.000.000,- (tiga puluh
miliar rupiah) dalam 5 (lima} tahun dan investasi sebesar Rp
2.000.000.000 (dua miliar rupiah) sampai dengan kurang dari
Rp 3.000.000.000 (tiga miliar rupiah) pada tahun keenam dan
seterusnya untuk mendapatkan nilai TKDN sebesar 10%
(sepuluh persen);

4) Investasi senilai Rp 1.000.000.000,- (satu miliar rupiah)
sampai dengan kurang dari Rp 10.000.000.000,- (sepuluh
miliar rupiah)- dalam 5 (lima) tahun dan investasi sebesar Rp
1.000.000.000 (satu miliar rupiah) sampai dengan kurang dari
Rp 2.000.000.000 (dua miliar rupiah) pada tahun keenam dan
seterusnya untuk mendapatkan nilai TKDN sebesar 5% (lima
persen).
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c. Unsur Nilai TKDN didasarkan pada kelengkapan dokumen

investasi sebagaimana huruf b dan c diatas:

1) Pengembangan Teknologi Kendaraan dengan bobot nilai TKDN
sebesar 50% (lima puluh persen)

2) Pengembangan Industri Komponen Dalam Negeri dengan bobot
nilai TKDN sebesar 30% (tiga puluh persen)

3) Penguasaan Teknologi oleh SDM Dalam Negeri dengan bobot
nilai Nilai TKDN diberikan sebesar 20% (dua puluh persen)
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Formulir Penilaian TKDN Pengembangan untuk KBL Berbasis Baterai berbasis
aktivitas untuk KBL-BB Roda dua atau tiga dan Roda empat atau lebih

1 Dokumen memenuhi semud uasur kegatan

2 Daokumen memenuh! 3 (dua) unsur kegate

3 Ooksmes memenuhl 1 {saty) unsw kegiatan

Tidak memiiki dokumen pendukung wetuk seluruh
kegiatan

s 88§

100.0%

2 Dekumen memenuhi 2 {dua) s keglatan 90,00%
El Dokumen memenuhi 1 {sa1u) unsur kegatan S0.00%
C.0%

Tidak memilii dokumen perduloung untuk seluruh
heglatan
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Dokumen memenuh semua wasur kegatan

Dokumen memenuhi 2 (dua} unsur kegatan

Dokumes momenchl 1 {satu) wasur kegatan

Tidak memilixi doloumen pendukung untuk seboruh
Kegiatan

Dokumen memenuhi sermus unsur kegistan

Dakumen memenuhi 2 (dua) unsur kegiatan

Oakumen memenuhi 1 [satu) unsur kegatan

Ticdak memi ikl dakumen penduiung untik seluryh
Regiatan

Dokumen memanuhi semua unsur kegatan

Dckumen memenat 2 [dua) unsur keglatan

Deokumen memenul 1 (satu) unse kegatae

Tidak memiiu dokumen pendubung untuk seluruh

i d

50,00%

0.0%

s § 8
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P4 Dokumen memenahi 2 (dual umwr wegatan 80,00%

3 Dokumen memenuhi 1 (satul unsur kegatan S00%

Tidsk mernidi dokumen pendukung untuk sefursnh

Formulir Penilaian TKDN Pengembangan berbasis Investasi untuk KBL
Berbasis Baterai untuk KBL-BB Roda dua atau tiga dan roda empat atau lebih

L Sudah dreshisasikar sesual dengan propossl 100,00%
7 Sudah ada perkembangsn sebesar 7% 75.00%
3 Sudah ada perkembangan sebesar YO% 50,00%
4 Sudsh ada perkembangan sebesar JS% 25,00%

s Belum ada percemban gan 1ama sk

300,00%
2 Sudah ada perkembangan sebesar 75% 7S.00%
S0,00%

3 Swdah ada perkembengan sebesar SO%
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< Sedah ada perhembangan sebesar 25% 2500%
s Belum ada perkermbangan sama sekall 0,00%
1 Sudah dv eabsasikan sesua dengan groposa 10000%
2 Sudah ada perkembangan sebesaxr 75% 75.00%
1 Sudah ada perkembangan swebesar 50% 50,008
4 Sudah ada perkembangan sebesar 25% 2500%
s Belyrn ada periermnbangae sama sekall 0.00%

I

1 Swdon direabsanian sesun dengan progoss

100,00%

z Sudab ada perkembangan sebesar 75% T5.00%
3 Sudahada periesmbangan sebesar SO% 50,00%
25,00%

4 Sudah ada perkembangan sebesar 25%

5 Beluen ada perhembangan sama sekall QoON

1 Sudah dreaisasian sesua dengan aroposal 100,00%
3 Sudah ada perkembangan sebesar 75% 7500%
3 Sudah ada perkembangan sebesar SO% S0,00%
4 Sudah ada perkembangan sebesar 25% 2500%

1 Sudah direabsasikan sesus dengan proposat 100.00%
2 Sudah ada peresmbangan sebesar 75% 75,00%
i Sucah ada pertembangan wedesar 50% S0.00%

a Sudah ada perkembangan sebesar 5% 2500%
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Sudah direalisasikan sesual dengan proposal

Sudah ada perkembangan sebesar 75%

Sudah ada perkembangan sebesar SO%

Sutab ata perkembangan sebesar 25%

Belum ada perkembangan sama sekali

Sudah drealisasikan sesua dengan preposal

Sucah ada perkembargan sebesar 75%

Sudah ada perkambangan sebesar SO

Swdah ada perkemnbangan sebesar 25%

Belum ada perkembargan sama sekal

Scdoh dresisasikan sesus dengan proposs!

Sutah ada perkembangan sebesar 75%

Sudah ada perkembangan sebesar 50%

Sudah aca perkembangan sebesar 25%

Selam ada perkembangan sama sekal

Sudieh cirealisasiian sesuai dengan propossl

Sodah ada perkeenbangan sebesa 75%

100,00%
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Sudah direstsaukan vesus dengan propasal

Sudahaca perkembargan sebesar 75%

Sudah ada perkembangan sebesar SO%

Sudah ada perhembangan sebesar 25%

Betum 302 perkembangan sama sexall

Sudah diresbaasian sesuat d [

Sudahado perkembangan sebesar 75%

Sucah ada perkembangan sebesar 0%

Swdah ads perkembangan sebesar 75%

Belum a0a perkembangan sama sekal

-08-

50,00%

5,00%

50,00%

25, 00%

oooN

V. Lingkup Penghitungan Nilai TKDN Aspek Perakitan KBL Berbasis Baterai
1. Lingkup Penilaian
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a. Jumlah Tenaga Kerja Langsung dengan pembobotan 10% (sepuluh
persen) untuk tahun 2021 - 2023 dan pembobotan 6 % (enam
persen) untuk tahun 2024 dan seterusnya,; dan

b. Kepemilikan alat perakitan baik dimiliki sendiri atau dilakukan sub
kontrak dengan pembobotan 10% (sepuluh persen) untuk tahun
2021 - 2023 dan pembobotan 6 % (enam persen) untuk tahun 2024
dan seterusnya.

Perakitan (Assembling) mencakup kegiatan tahapan manufaktur yang

merangkai satu atau lebih produk komponen sehingga dapat berfungsi

sebagai suatu sistem atau bukan dan merupakan komponen atau sub
komponen dari KBL Berbasis Baterai yang selanjutnya di pasang dan
memiliki fungsi pada KBL Berbasis Baterai.

Kriteria dan Persyaratan

a. Penilaian jumlah tenaga kerja dilakukan berdasarkan kriteria
(Tahun 2021 - 2023) :

* Tenaga Kerja Dalam Negeri > B0% (delapan puluh persen) =
TKDN = 10 % (sepuluh persen)

e Tenaga Kerja Dalam Negeri 50% (lima puluh persen) - 80%
(delapan puluh persen) 2 TKDN = 5% (lima persen)

+ Tenaga Kerja Dalam Negeri <50% (lima puluh persen) - TKDN =
0% (nol persen)

b. Kepemilikan alat perakitan baik dimiliki sendiri atau dilakukan sub
kontrak berupa (mis: Dimiliki semua TKDN = 10% (sepuluh persen))
(Tahun 2021 - 2023) :

e Penyambungan frame/body: 2,5% (dua setengah persen)

* Pengecatan: 2,5% (dua setengah persen)

¢ Perakitan komponen utama dan komponen pendukung sehingga
menjadi kendaraan utuh: 2,5% (dua setengah persen)

* Pengujian dan pengendalian mutu: 2,5% (dua setengah persen)

c. Penilaian jumlah tenaga kerja dilakukan berdasarkan kriteria
(Tahun 2024 - dst) :
¢ Tenaga Kerja Dalam Negeri > 80% (delapan puluh persen) 2

TKDN = 6 % (enam persen)
* Tenaga Kerja Dalam Negeri 50% (lima puluh persen) - 80%
(delapan puluh persen] 2 TKDN = 3 % (tiga persen)

www.peraturan.go.id
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e Tenaga Kerja Dalam Negeri <50% (lima puluh persen) - TKDN =
0 % (nol persen)

d. Kepemilikan alat perakitan baik dimiliki sendiri atau dilakukan sub
kontrak berupa (mis: Dimiliki semua TKDN = 6 % (enam persen)
(Tahun 2024 -dst) :

e Penyambungan frame/body : 1,5% (satu koma lima persen)

s Pengecatan : 1,5% (satu koma lima persen)

¢ Perakitan komponen utama dan komponen pendukung schingga
menjadi kendaraan utuh @ 1,5% (satu koma lima persen)

e Pengujian dan pengendalian mutu : 1,58% (satu koma lima
persen)

e. Perakitan (Assembling) merupakan satu kesatuan kegiatan utuh
untuk merangkai satu atau lebih produk komponen schingga dapat
berfungsi sebagai suatu sistem KBL Berbasis Baterai yang
sclanjutnya di pasang dan memiliki fungsi pada KBL Berbasis
Baterai.

MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd,

AGUS GUMIWANG KARTASASMITA

Salinan sesuai dengan aslinya
kretariat Jenderal
Perindustrian

a,h'}ﬁ ¢ Ardianingsih
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A. FORMAT PERMOHONAN VERIFIKASI NILAI TKDN KBL BERBASIS BATERAI

............... (tanggal, bulan, tahun)
NOMIGE 750 ve iaviingsne woen
Lampiran - .., (Berkas)
Perihal - Permohonan Verifikasi Penilaian TKDN KBL Berbasis Baterai

Yth

PimpinanPT .............
(Lembaga Verifkast)
Alamat

Bersama ini kami yang bertanda tangan di bawah ini!

Nama Perusahaan
Alamat

No Telp/ Fax
NPWP

Merek
Tipe Produk KBLEB

Dengan ini mengajukan permohonan verifikasi penilaian TKON KBL Berbasis Baterai dengan
data sebagaimana berikut’

Izin Usaha Industri (1UI)
Nomor identifikasi Kendaraan (NIK)
Profil dan struktur organisasi perusahaan Industri;

Penghitungan senduiri nilai TKDON untuk produk yang dindai/ dengan menggunakan melode
saif assesment,

AN -

5. Foto/gambar produk dan komponen diserta penjelasan dan fungsi komponen
6. Foto/gambar alat ker ja/fasditas kerja yang digunakan pada kegiatan produks: produk, dan
7. Rencana jJangka panjang terkait pemenuhan TKON.

Demikian surat permohonan im kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja samanya kami
ucapkan terima kasih.

Harmat kami,

Direktur Utama
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B. FORMAT REKAPITULASI PENGHITUNGAN NILAl TKDN KBL BERBASIS
BATERAI

Perusahaan

Alamat

Merek

Jenis Kendaraan

Negara Asal Merek

Tipe Produk

No

Uraian

Bobot TKDN

NILAI KDN

TKDN

1)

2)

13)

(4)

(5

Komponen Utama

1L

Komponen
Pendukung

1L

Perakitan

v,

Pengembangan

TKDN KBL BERBASIS BATERAI

Catatan:

1. Bobot TKDN (3) untuk KBL Berbasis Baterai untuk KBL BB Roda 4 atau

lebih dan Kendaraan Roda 2 atau tiga adalah sebagai berikut:

i. Aspek manufaktur komponen utama
ii. Aspck manufaktur komponen pendukung : (10 %)
iii. Aspek Perakitan
iv. Aspck Pengembangan

: 50% (2020-2023),58%(2024-dst)

: 20%(2020-2023), 12%(2024-dst)

: 20%
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C. FORMAT REKAPITULASI PELAKSANAAN VERIFIKASI

Nama Perusahasn
Jenis Produk
Kategon Produk
Spesifikasi
Kapasitas Produksi Per Tahun
Realisasi Produksi Per Tahun
Nilai TKDN (%)
Tanggal Penghitungan TKDN
Barang Tingkat Duadari ........... {diisi sesuai jenis produk)
Jumial Harga 1 (satu)
Balwn Nama
TEDN Pemakaian Satuan
Mo | Baku atau | Spesitikasi | Sutuan | “eE51* | Pemasck atau | T o1 Bty | Materi
; %_ | [Rupialy |
(] 13} 3 ) [5] [} (] {94
1
2
3
dst
Barang Tingkat Tigadari........ .. [diisi untuk setiap barang tingkat dua)
Jumlah Harga | {satu)
Bahan Nama »
Negara TRDN | Pemakaian Satuan
No | Baku atau | Spesdiksai | Satuan Pemasok atau 2
Kot Asal Poudisen Ll untuk lnt::u‘:x :ﬂtml
0 7] i3 ) 151 161 (k1] (8] 19
1
p
3
MENTERI PERINDUSTRIAN

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

AGUS GUMIWANG KARTASASMITA
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